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ABSTRAK

AMELIANI. 2017. “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Teknologi
Berbentuk Side Powerpoint Terhadap Hasl Belajar IImu Pengetahuan Sosial
Murid Kelas IV SD Inpres Palompong Kabupaten Gowa. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Hj.Sitti Fatimah Tola dan
Hidayah Quraisy.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian Pra-Eksprimen yang bertujuan untuk
mengetahui;Bagaimana hasil belgar IImu Pengetahuan Sosia (IPS) murid kelas
IV SD Inpres Paompong Kabupaten Gowa setelah digar melalui Media
Pembelgjaran Berbasis Teknologi Berbentuk Slide Powerpoint.

Hasil analisis deskriptif sebelum (pretest) digjar mengunakan Media
Pembelgjaran Berbasis Teknologi Berbentuk Slide Powerpoint menujukkan
bahwa skor rata-rata hasil belgjar peserta didik kelas IV SD Inpres Palompong
Kabupaten Gowa yaitu 9,69, dengan nilai rata-rata 43,93, standar devias 2,60.
Sedangkan Hasil analisis deskriptif sesudah (posttes) digjar mengunakan Media
Pembelgjran Berbasis Teknologi Berbentuk Slide Powerpoint menujukan bahwa
skor rata-rata hasil belgjar pesertadidik kelas 1V SD Inpres Palompong K abupaten
Gowa yaitu 14,57, dengan nila rata-rata 66,88, standar devias 3,71, dimana,
thitung> trabe = 4,93 > 2,02. Oleh karena itu. Ha terima dan Ho ditolak dengan
demikian Hipotesis penelitian adalah “Terdapat Pengaruh Media Pembelajaran
Berbasis Teknologi Berbentuk Slide Powerpoint Terhadap Hasil Belgar 1lmu
Pengetahuan Sosiad Murid Kelas IV SD Inpres Palompong Kabupaten Gowa
setelah (pretest) atau (posttest) digiar melaui Media Pembelgaran Berbasis
Teknologi Berbentuk Slide Powerpoint.” Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Media Pembelgaran Berbasis Teknologi Berbentuk Slide Powerpoint
dalam Pembelgjaran IPS pada Murid Kelas IV SD Inpres Palompong Kabupaten
Gowa dapat mempengaruhi peningkatan hasil belgjar 1PS peserta didik.

Kata Kunci: Hasil Belgjar, Pembelgaran Media Slide Powerpoint

vii



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikumwarahmatullahi wabarakatuh

Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, jiwa ini takkan henti
bertahmid atas anugerah pada detik waktu, denyut jantung, gerak langkah, serta
rasa dan rasio pada-Mu, Sang Khalik. Alhamdulillahirabbilalamin penulis telah
menyelesaikan skripsi  ini.melalui usaha keras ditengah hambatan dan
keterbatasan, penulis mencoba melakukan yang terbaik untuk menyusun skripsi
ini. Skrips iini berjudul Pengaruh Media pembelajaran Berbasis Teknologi
Terhadap Hasll Belagjar IPS Murid Kelas IV SDI Palompong Kabupaten
Gowa yang diharapkan memberikan hasil dan selanjutnya mampu menjadi acuan
peneliti selanjutnya

Segala rasa hormat, penulis mengucapkan terima kasih kepada ayahanda
Dan ibunda yang penuh kasih sayang telah berjuang, mengasuh, membesarkan,
mendidik, mendoakan serta membiayai penulis dalam proses pencarian ilmu.
Kakak, Adik-adik kutersayang dan keluarga besarku atas segala keikhlasannya
memberikan dukungan, pengorbanan, dan doa restunya demi keberhasilan penulis
dalam menutut ilmu. Semoga apa yang telah mereka berikan berbuah ibadah.

Selanjutnya penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-
besarnya dan penghargaan kepada Dra.Hj.Sitti Fatimah TolaM.Si pembimbing
pertama dan Dra.Hidayah Quraisy, M.Pd pembimbing kedua yang telah dengan
sabar, tekun dan ikhlas meluangkan waktu, tenagadan pikiran untuk memberikan
bimbingan, motivasi, arahan serta saran-saran yang berharga kepada penulis

selama penyusunan skripsi berlangsung.

viii



Pada kesempatan ini penulis juga menyampaikan ucapan terima kasih
kepada: Dr. H.Abdul Rahman Rahim,SE..M.M Selaku Rektor Universitas
Muhammadiyah Makassar, Erwin Akib,S.Pd.,M.Pd.Ph.D. Dekan Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Sulfasyah, MA., Ph.D., Ketua Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, dan Sitti
Fithriani Saleh, S.Pd., M.Pd., Sekretaris Jurusan Prodi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar (PGSD) serta seluruh dosen dan staf pegawai prodi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar yang telah membekali penulis dengan serangkaian
ilmu pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi penulis.

Ucapan terima kasih juga penulis ucapkan kepada Kepala Sekolah SDI
Palompong Kabupaten gowa serta guru kelas 1V serta staf guru-guru yang telah
memberikan izin, bantuan, dan bimbingan selama penulis mengadakan penelitian
SDI Palompong.

Akhirnya, dengan segada kerendahan hati, penulis senantiasa
mengharapkan kritikan dan saran dari berbagai pihak yang sifatnya membangun
karena penulis yakin bahwa suatu persoalan tidak akan berarti sama sekali tanpa
adanya kritikan. Mudah-mudahan skripsi ini dapat memberi manfaat bagi para
pembaca, terutama bagi diri pribadi penulis. Amin.

Makassar, Agustus 2017

Penulis,



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL ..ottt [
HALAMAN PENGESAHAN ....ooiiiieee e ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING ......cccoiiiieeereeeeeee e iii
SURAT PERNYATAAN L.ttt s iv
SURAT PERJANJIIAN L.ttt s %
MOTO DAN PERSEMBAHAN ... Vi
ABSTRAK et ene e Vii
KATA PENGANTAR .ttt viii
D I 1 PR Xi
DAFTAR TABEL ...ttt Xiv
DAFTAR GAMBAR ...ttt s XV
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XVi

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar BEaKang......ccoocoveeieninieeee e e 1
B. RUMusan Masalah...........cooceeiiiiiiiieee e 4
C. Tujuan Penelitian ........cccooeeiiririeseeeee e 4
D. Manfaat PEnelitian .........ccooeeiiiiieeeeeee s 5

BAB Il KAJAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A, K@ian PUSEAKA .......coeiieieieeee e e 6
1. Hakikat Media Pembelgjaran ..........cccoceeeenirniecennneeeessnienas 6

a. JenisjenisMedia Pembelgaran ..........cccocceveeveniiieneciccee 7

b. Peran Media Pembelgjaran .........c.ccceeveceveevecceveeeeece, 9

Xi



c. Karakteristik Media Pembelgaran ... 10

d. Manfaat Media Pembelgjarab...........cocoeirenneienceeeeene 11

2. Hakikat Media Berbasis TEKNOIOQI .......ccoveevuereineeiirieseeieeene 12

a. Pengertian Media Power PoINt ..........ccooiveeieniinnnecenen 12

b. Manfaat Penggunaan Power POINt ...........ccccooeevevenneniennicnnn. 13

c. Pengembangan Media Power Point ............ccoceeveiieneninnenne 17

d. Langkah-langkah Penggunaan Media Power Point................. 19

3. HAKIKEL IPS ... 20

a Pengertian IPS ... e 20

D. TUJUBN TIPS ..o 25

C. Manfaat dan FuNgsi IPS ... 27

d. Ruang LingKUP IPS ..o 28

4. Hakikat Hasil BEAAr .......ccccoeiiriririeencee e 30

a. Pengertian Hasil Belgjar ........cccoceveeiiniiiieneeeeeseee e 30

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belgjar ................... 32

C. Hasil Belgar IPS........coooeeeeeeee e 33

B. KerangKa PiKil ......ccccoiiiiiiieieeeree e 34
C. HipoteSiS Penalitian .........ccooeeiiiiniinieseee e 36

BAB Il METODE PENELITIAN

A, JENISPENEtiaN. ..o 37
B. Waktu dan Tempat Penelitian .........cccevviiiienneniineere e 37
C. Variabel dan Defenisi Operasiona Variabd ..........cccoooeeiiiiieninns 37
D. Populasi dan SamMPE .......cccceeiieiiieseere e 38

Xii



E. Instrumen Penalitian ........cooooeeeeee oo
F. Teknik Pengumpulan Data..........cccooereerienienennieseeseeseeeee e
G. TEKNIK AN SIS DA ...t eneeneeenenenennnnnnns

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

AL KESIMPUIBN ..t

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

RIWAYAT HIDUP

Xiii



DAFTAR TABEL

Tabel

3.1 Populasi Murid SDI PalomPong .........cccveeereneenenienee e 39
3.2 Sampel Murid SDI PaAlOMPONG .....ccceieirieeiinienieie e 39
4.1 Pengelolaan Hasil Belgjar SecaraUmum Kelas 1V .....cooeevieieene 44
4.2 Distribusi Frekuensi dan Presentase pada Pretest ..........cccoveeveeneenenne 45
4.3 Distribusi Frekuensi dan Presentase pada Posttest ..........ccoceeeveenennnnne 46

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
2.1 Bagan KerangKa PiKir ... 35
4.1 Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belgjar Pretest..........ccoovveeveevenceceenecee 45
4.2 Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belgjar POSttest ...........ccocceveevenieneenieseee 46

XV



Lampiran A
Lampiran B
Lampiran C
Lampiran D
Lampiran E
Lampiran F
Lampiran G
Lampiran H

lampi

DAFTAR LAMPIRAN

XVi

63

78

99

104

109

115

117

121



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelgaran IPS di SD merupakan seperangkat peristiwa, fakta, konsep
dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosia. Melalui mata pelgaran ini
siswa diarahkan untuk dapat menjadi warga Negara Indonesia yang demokratis
dan bertanggung jawab serta menjadi warga dunia yang cinta damai. Sebagaimana
yang dikemukakan pada Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 BAB |
Ketentuan Umum Pasal 1 menyebutkan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kecerdasan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.

Mata pelgaran IPS menurut GBHN dan kurikulum 2006 adalah materi
pelajaran yang disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses
pembel gjaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan masyarakat.
Dengan pendekatan tersebut diharapkan siswa akan memperoleh pemahaman
yang lebih luas dan mendalam pada bidang studi IPS, dan dimasa yang akan
datang siswa akan menghadapi tantangan berat karena kehidupan masyarakat
global selalu mengalami perubahan setiap saat. Oleh karenaitu mata pelgjaran IPS
dirancang melalui tujuan umum yakni mengembangkan pengetahuan dan

kemampuan menganalisis terhadap kondis sosial masyarakat alam memasuki

kehidupan bermasyarakat yang dinamis.



Daam Depdiknas (2007) dalamWibawa (1992:56) secara khusus mata
pelgjaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut :
(1) mengembangkan konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungannya, (2) memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis,
rasa ingin tahu, inquiri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan
sosia, (3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan, (4) memiliki kemampuan berkomunikasi, kerja sama dan kompetisi
dalam masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional dan global. Namun
kenyataannya menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan hasil belgjar siswa
khususnya pada mata pelgjaran IPS di SD belum optimal.

Menurut Made Pidarta (2000:28) mengemukakan bahwa ada beberapa
faktor yang ikut mempengaruhi hasil belgjar murid antaralain : (1) faktor
guru, (2) materi dan media pembelgjaran, (3) tujuan pelgaran, (4) metode
mengaar, (5) instrumen. Menurut pendapat di atas salah satu faktor yang
mempengaruhi  menurunnya hasil belgar siswa adalah kurangnya
penggunaan media dalam pembelgaran.

Di sekolah sedikitnya terdapat tujuh komponen yang harus diolah dengan
baik yaitu kurikulum dan program pengajaran, tenaga kependidikan (kepaa
sekolah, guru, staf), siswa, keuangan, sarana dan prasarana pendidikan, stake-
holder (komite sekolah), serta pelayanan khusus lembaga pendidikan (Muh. Joko
Susilo, 2007:9). Dari tujuh komponen di atas, maka salah satunya yang perlu
digunakan dengan sebaik-baiknya dalam proses pembelgjaran yakni sarana dan
prasarana.

Salah satu penyebab menurunnya hasil belgjar siswa di SD Inpres
Palompong Kabupate Gowa pada saat melakukan observasi awal bulan februari

pada tanggal 07 pada mata pelgjaran IPS adalah adanya penggunaan Media peta



berbasis teknologi yang kurang akurat dalam pembelgjaran. Untuk memecahkan
masalah tersebut di atas maka dalam pembelgaran IPS di sekolah dasar perlu
memperhatikan sistem sarana dan pra sarana, khususnya Media peta berbasis
teknologi harus benar-benar digunakan secara optimal dalam proses pembelgjaran
sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar siswa di SD Inpres Paompong
Kabupaten Gowa.

Menurut Nasution (2005 : 197) Pada usia muda anak-anak hanya dapat
belgjar efektif berdasarkan benda-benda dan peristiwa yang sebenarnya.
Kemudian gambar-gambar juga menjadi efektif setelah anak belgar
menghubungkan gambar dengan dunia nyata.Gambar-gambar sangat
memperluas situasi stimulus untuk dipelgari.Gambar-gambar dapat
menyatakan hal-hal yang sering sukar disampaikan dengan kata-kata,
namun gambar sendiri sering hanya bermakna bila disertai oleh
keterangan lisan.

Mata pelgaran IPS addah salah satu mata pelgaran yang ruang
lingkupnya mempelgari tentang manusia, tempat, dan lingkungan. Untuk
mengetahui letak wilayah suatu daerah maka guru perlu menyediakan atau
menggunakan peta dalam proses pembelgaran. Saat ini hampir semua guru
menggunakan peta dalam pembelgaran 1PS.Peta merupakan salah satu kebutuhan
yang sangat mendasar dalam era globalisasi.Media peta berbasis teknologi
merupakan alat perencanaan dan pelaksanaan pembelgaran. Media peta berbasis
teknologi merupakan hal yang menarik bagi murid.

Media peta berbasis teknologi merupakan salah satu konsep dasar dalam
mata pelgaran IPS dan berkaitan dengan keadaan sekitar manusia dalam
kehidupan sehari-hari serta memerlukan kebutuhan dalam peradaban moderen.

Olehnya, itu guru diharapkan tidak mengesampingkan Media peta berbasis



teknologi  dalam pembelgjaran demi meningkatkan hasil belgar murid.
Disamping itu dengan menggunakan Media peta berbasis teknologi pada mata
pelgjaran IPS diharapkan dapat mengurangi kesulitan murid terhadap materi yang
digiarkan. Melalui Media peta berbasis teknologi dapat memberikan berbagai
pengertian pada murid seperti bentuk dan luas benua, pulau atau negara,
samudera, di samping itu siswa juga dapat memiliki keterampilan untuk membuat
dan menggunakan Media peta berbasis teknologi .

Oleh karena itu peneliti mempunyai harapan bahwa dengan menggunakan
Media berbasis teknologi dalam proses pembelgjaran akan dapat meningkatkan

hasil belgjar murid khususnya pada mata pelgjaran 1PS.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merumuskan masalah dalam
penelitian ini adalah *“Apakah ada pengaruh penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi terhadap hasil belgar IPS siswa kelas IV SD Inpres

Palompong Kabupaten Gowa”?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelgaran berbasis
teknologi terhadap hasil belgar IPS siswa kelas IV SD Inpres Paompong

Kabupaten Gowa.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian eksperimen ini, diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa terhadap pengalaman langsung yang diperolehnya dan dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, sebagai dampak pengiring
dari pembelgaran yang mereka terima di sekolah dan untuk pengembangan
penelitian lebih lanjut.

2. Manfaat Praktis

Peningkatan hasil belgar siswa dalam pembelgaran IPS dengan
menggunakan media slide powerpoint yang dikembangkan melalui penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai berikut :

a. Bagi siswa diharapkan dapat memiliki pengetahuan tentang peta, memiliki
keterampilan membuat dan menggunakan peta dalam bentuk dlide
powerpoint.

b. Bagi guru diharapkan dapat menjadi pedoman untuk kegiatan
pembelgaran berikutnya, memiliki  keterampilan membuat dan
menggunakan peta dalam bentuk slide powerpoint.

c. Bagi sekolah diharapkan dapat menjadi acuan untuk menetapkan
kebijaksanaan pelaksanaan pembelgaran dengan menggunakan Media
peta berbasi s teknologi.

d. Bagi pemegang kebijakan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk

mengambil kebijakan dalam dunia pendidikan.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Hakikat Media Pembelajaran

Pengguna suatu media dalam pelaksanaan penggaran akan sangat
membantu kelancaran, efektivitas dan efisens pencapaian tujuan. Bahan
pelgaran yang dimanipulas dalam bentuk media penggaran akan menjadikan s
anak seolah-olah bermain, asyik dan bekerja dengan suatu media akan lebih
menyenangkan mereka dan sudah tentu penggjaran akan menjadi benar-benar
bermakna.

Media merupakan salah satu komponen yang tidak bisa diabaikan dalam
pengembangan sistem pengagjaran yang sukses. Kata media berasal dari bahasa
Latin medius ‘tengah, perantara’ (Azhar, 2000 : 3). Secara harfiah, kata media
berarti perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.

Ada beberapa pengertian media yang dikemukakan oleh sgumlah ahli
media pendidikan, yaitu Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan
(Sardiman, 1996 : 19) memberikan batasan media pendidikan sebagai salah satu
bentuk sarana yang digunakan untuk menyalurkan pesan dan informasi.

Selanjutnya, media pendidikan adalah bentuk-bentuk komunikasi, baik
media cetak maupun audiovisua serta segala peraatannya.Ditambahkan pula
bahwa media pendidikan adalah jenis komponen dalam lingkungan siswa yang

dapat merangasang untuk belgar.Media pendidikan diartikan pula sebagai alat



fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belgjar.

Media berfungsi untuk tujuan istruksi di mana informas yang terdapat
dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak atau mental maupun
dalam bentuk aktifitas yang nyata sehingga pembelgaran dapat terjadi.Materi
harus dirancang secara lebih sistematis dan psikologis dilihat dari segi prinsip-
prinsip belgar agar dapat menyiapkan instruksi yang efektif.Disamping
menyenangkan, media pembelgjaran harus dapat memberikan pengalaman yang
menyenangkan dan memenuhi kebutuhan perorangan siswa. (Henry Guntur
Tarigan 2013: 25)

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan tersebut dapat
disimpulkan bahwa media pendidikan adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, minat, dan kegiatan siswa sedemikian rupa dengan
tujuan memperlancar proses belgjar mengajar.

Jelasdlah bahwa pada dasarnya semua pendapat tersebut memposisikan
media pendidikan sebagai suatu alat atau sejenisnya yang dapat dipergunakan
sebagal pembawa pesan dalam suatu kegiatan pembel g aran.Pesan yang dimaksud
adalah materi pelgjaran.Keberadaan media dimaksudkan agar pesan dapat lebih
mudah dipahami dan dimengerti oleh peserta didik.

a. JenisjenisMedia Pembelajaran

Brigs (Sardiman, 1996 : 23) mendefinisikan tiga belas macam media yang

dipergunakan dalam proses belajar mengajar, yaitu objek, model, suara langsung

rekaman radio, media cetak, pembelgjaran terprogram, papan tulis, media



transparansi, film rangkai, film bingkai, film televis dan audiovisua. Sardiman
(1996: 24-25) mengemukakan karakteristik alat peraga yang sering dipergunakan
dalam proses belgjar mengajar sebagai berikut :
1) Papan tulis atau planel

Papan tulis dan papan planel adalah peralatan tradisional yang sangat
diperlukan keberadaannya di kelas.Alat itu cocok digunakan untuk semua
tingkatan pendidikan.
2) Mediagrafis

Media grafis tergolong media visual (pandang) yang menyalurkan pesan
dari sumber ke penerima dengan mengandalkan indra penglihatan, seperti alat
peraga, audiovisual, sketsa, diagram, bagan, grafik, kartun, poster, dan peta.
3) Mediaaudiovisual

Media audio berkaitan dengan pendengaran.Pesannya dituangkan dalam
bentuk auditif.Mediaini memiliki perangkat lunak (software) dan perangkat keras
(hardware).Selanjutnya visual yaitu berkaitan dengan penglihatan.Jadi
audiovisual yaitu media yang menyalurkan pesan kepada penerima melalui
pemutaran film bergerak, seperti melalui CD, LCD dan TV.
4) MediaProyeksi Diam

Media proyeksi diam (still ployectid medium) vyaitu alat untuk
menyalurkan pesan dengan cara memproyeksikan dengan proyektor agar dapat
dilihat oleh sasaran. Berbagai media proyeks diam antara lain : film bingkai
(dlide), overhead proyektor, proyektor opague, tachitoscope, micro projection dan

micro film.



b)

b)

1)

2)

3)

4)

Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat dibagi ke dalam:
Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak, seperti radio dan
televis. Melalui media ini peserta didik dapat mempelgari hal-hal atau
kegadian-kgjadian yang aktual secara serentak tanpa harus menggunakan
ruangan khusus.

Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan waktu, seperti
film dlide, film, video, dan lain sebagainya.

Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat dibagi ke dalam:
Media yang diproyeksikan, seperti film, slide, film strip, transparansi, dan lain
sebagainya. Jenis media yang demikian memerlukan alat proyeksi khusus
seperti film projector untuk memproyeksikan film, dlide projector untuk
memproyeksikan film dide, overhead projector (OHP) untuk
memproyeksikan transparansi.
Media yang tidak diproyeksikan, seperti gambar, foto, lukisan, radio, dan lain
sebagainya.
Peran Media Pembelajaarn

Media pembel gjaarn berperan sebagai:
Penyajian materi gjar menjadi lebih standar.
Penyusunan media yang terencana dan terstruktur dengan baik membantmu
penggjar untuk menyampaikan materi dengan kualitas dan kuantitas yang
sama dari satu kelas ke kelaslain.
Kegiatan pembelgaran menjadi |ebih menarik.

Kegiatan belgjar dapat menjadi 1ebih interaktif.



5)

6)
7)

8)

10

Materi pembelgaran dapat dirancang, baik dari sisi pengorganisasian materi
maupun cara penyajiannya yang melibatkan siswa, sehinggasiswa menjadi
aktif di dalam kelas.

Media dapat mempersingkat penyajian materi pembelajaran yang kompleks.
Kualitas belgjar siswa dapat ditingkatkan.

Penygjian pembelgaran dengan menggunakan media yang mengintegrasikan
visualisasi dengan teks atau suara akan mampu mengkomunikasikan materi
pembel gjaran secara terorganisasi.

Karakteristik Media Pembelajaran

Azhar (2000 : 21) mengemukakan bahwa hal-hal yang perlu diperhatikan

dalam pemilihan media, antaralain :

1)

2)

3)

Kesesuaian dengan tujuan yang ingin dicapai. Media dipilih berdasarkan
tujuan instruksional yang telah ditetapkan yang secara umum mengacu kepada
salah satu atau gabungan dari 2 atau 3 ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
Tepat untuk mendukung isi pelgjaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip,
dana generalisasi. Media yang berbeda, misalnya film dan grafik memerlukan
simbol yang berbeda, karena itu memerlukan proses dan keterampilan mental
yang berbeda untuk memahaminya.

Praktis, luwes dan bertahan. Media yang dipilih sebaiknya dapat digunakan
pada tempat dan waktu yang tersedia, serta mudah dipindahkan dan dibawa

kemana-mana.



4)

5)

6)
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Guru terampil menggunakannya. Hal ini merupakan salah satu kriteria utama.
Adapun media itu, guru harus mampu menggunakannya dalam proses
pembel g aran.

Pengelompokan sasaran. Media yang efektif untuk kelompok besar belum
tentu efektif jika digunakan pada kelompok kecil atau perorangan.

Mutu teknis. Pengembangan visual, baik audio visual maupun fotograf, harus

memenuhi persyaratan teknis tertentu, tidak boleh terganggu oleh elemen lain.

. Manfaat Media Pembelajaran

Menurut Encyclopedia Of Educational Research (Hamalik, 1994 : 15),

manfaat media pembel ajaran adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Meletakkan dasar-dasar yang konkrit untuk berfikir, oleh karena itu
mengurangi verbalisme.

Memperbesar perhatian para siswa.

Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belgjar.
Memberikan pengalaman yang nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan
berusaha sendiri di kalangan siswa.

Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, hal ini terutama terdapat
dalam gambar hidup.

Membantu tumbuhnya pengertian, dengan demikian membantu perkembangan
kemampuan berbahasa.

Memberikan pengalaman-pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan
caralain serta membantu berkembangnya efisiensi yang lebih mendalam serta

keragaman yang |lebih banyak dalam belgjar.
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Sedangkan Kemp & Dayton (Azhar, 2000 : 17) membedakan fungsi media

pembelgjaran atas 3 fungsi utama, yaitu :

1)

2)

3)

1)

2)

3)

4)

Memotivasi minat atau tindakan,
Menyajikan informasi, dan
Memberi instruksi.

Menurut Sudjana & Rivai manfaat media pembelgjaran dalam PB yaitu :
Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan
motivasi belgjar.

Bahan penggjaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat Iebih dipahami
oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapa tujuan
pengajaran.

Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikas verbal
melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa bosan dan guru tidak
kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam

Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belgar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,
mel akukan, mendemonstrasikan, memerankan dan lain-lain.

Hakikat Media Berbasis Teknologi

Pengertian M edia Power Point

Salah satu aspek media yang diunggulkan mampu meningkatkan hasil belgar

adalah bersifat multimedia, yaitu gabungan dari berbagai unsur media, seperti

teks, gambar, animasi, video, dan lain-lain. Media yang bersifat multimedia di sini

salah satunya adalah multimedia.
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Menurut Munadi (2013: 150), multimedia presentasi adalah media yang
digunakan untuk menjelaskan materi-materi yang sifatnya teoritis dan digunakan
daam pembelgaran klasikal, baik untuk kelompok kecil maupun besar.
Pemanfaatan multimedia dalam presentasi biasanya menggunakan perangkat
lunak Powerpoint yang dikembangkan oleh Microsoft Inc.

Arsyad (2013: 193) menjelaskan bahwa Microsoft Office Power point
merupakan salah satu aplikasi yang paling banyak digunakan oleh orang-orang
dalam mempresentasikan bahan gjar laporan, atau karya. Menurut Susilana (2013:
100-101) program Microsoft Office Power point adalah salah satu software yang
dirancang khusus untuk mampu menampilkan program multimedia dengan
menarik, mudah dalam pembuatan, mudah dalam penggunaan dan relatif murah
karena tidak membutuhkan bahan baku selain alat untuk menyimpan data.
Kegiatan pembelgjaran dengan menggunakan media Powerpoint akan
meningkatkan tingkat keberhasilan penyampaian materi dan memperkuat
apresias siswa serta memudahkan pengembangan materi terhadap apa yang
digjarkan.

(Puput Alfrianti. 2014. Online: http://lib.unnes.ac.id/20101/1/1401410096.pdf).

b. Manfaat Penggunaan M edia Power point
a. Membawa lebih banyak energi dan dampak visual presentasi Anda.
Hemat waktu dan uang dengan menerapkan efek foto yang canggih tanpa
menggunakan tambahan software photo-editing program. Mengubah foto anda
menjadi menarik, bersemangat visual dengan menggunakan gambar yang baru

dan fitur pengeditan yang lebih baik.
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b. Bekerjadengan orang lain tanpa harus menunggu giliran Anda.
PowerPoint telah mengubah cara orang dapat bekerja sama dalam presentasi.
Dengan co-authoring, Anda dapat sekaligus mengedit presentasi yang sama
dengan individu-individu di lokasi yang berbeda. Anda juga dapat
menggunakan Office Communicator atau aplikasi pesan instan Anda untuk
melihat ketersediaan orang lain yang authoring presentasi dengan Anda dan
mudah memulai percakapan tanpa meninggalkan PowerPoint.

c. Menambah pengalaman video pribadi.

d. mengedit file video langsung dalam PowerPoint .
Mudah memangkas video Anda untuk hanya menampilkan bagian-bagian
yang relevan. Bookmark poin kunci dalam sebuah video untuk akses cepat
atau memicu animas untuk memulai secara otomatis ketika mencapai orang
yang ditandai. Anda juga dapat mengatur video yang akan memudar kedalam
dan keluar pada interval tertentu dan menerapkan berbagai gaya dan efek
video-seperti refleks, bevels, dan 3-D putaran-untuk membantu Anda dengan
cepat menangkap perhatian audiens.

e. Bayangkan just-in-time show dan katakan.
Siarankan secara langsung presentass PowerPoint 2010 Anda dengan
mengirimkan URL sehingga orang dapat melihat presentasi Anda di Web.
Audiens Anda melihat slide dalam kesetiaan tinggi, bahkan jika mereka belum
menginstal PowerPoint. Anda juga dapat mengubah presentasi Anda ke dalam
sebuah video berkualitas tinggi dengan narasi untuk berbagi dengan siapa sgja

melaui e-mail, melalui Web, atau di DVD.
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Mengakses presentasi dari lebih banyak lokasi dan |ebih banyak perangkat.
Postingkan presentasi Anda online dan kemudian akses, lihat, dan edit mereka
dari Web3 atau Mobile-smartphone.4 Anda yang berbasis Windows. Dengan
PowerPoint 2010, Anda dapat memperoleh hal-hal yang dilakukan sesuai
jadwal Andadi beberapalokasi dan perangkat.

Buat presentasi berkualitas tinggi dengan pemandangan grafis.

Anda tidak perlu menjadi seorang ahli desain untuk menciptakan grafis yang
tampak profesional. Gunakan tambahan puluhan SmartArt ® layout untuk
menciptakan berbagai jenis grafis seperti bagan organisasi, daftar, dan gambar
diagram. Mengubah kata ke visuadisas yang lebih mengesankan untuk
menggambarkan ide-ide Anda. Buat diagram semudah mengetik sebuah daftar
bullet atau mengkonversi teks dan gambar untuk diagram hanya dalam
beberapa klik.

Memikat audiens Anda dengan transisi baru dan peningkatan animasi.
PowerPoint 2010 penawaran baru, transis side yang dinamis dan animasi
efek yang terlihat seperti grafik yang Anda lihat di TV. Mudah diakses,
dilihat, diterapkan, disesuaikan, dan untuk mengganti animasi. Anda juga
dapat menggunakan Painter Animasi baru untuk dengan mudah menyalin

Animasi dari satu objek yang lain.

Mengatur dan mencetak slide Andalebih efektif.
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Mudah mengatur dan menavigas melalui slide menggunakan bagian slide.
Membagi presentasi ke dalam dlide logis kelompok-kelompok, mengubah
nama bagian untuk membantu Anda mengelola konten seperti untuk
menetapkan dlide ke penulis tertentu-atau dengan mudah mencetak hanya satu
bagian dari dlide.

j.  Menyelesaikan pekerjaan |ebih cepat.
PowerPoint menyederhanakan bagaimana Anda mengakses fitur. Microsoft
Office Backstage ™ yang baru menggantikan tampilan menu file tradisional
untuk membiarkan Anda menyimpan, berbagi, mencetak, dan
mempublikasikan presentasi Anda hanya dengan beberapa klik. Dan, dengan
peningkatan Ribbon, Anda dapat mengakses perintah favorit Anda bahkan
lebih cepat dengan customizing tab atau Anda membuatnya sendiri untuk
mempersonalisasi pengalaman gayakerja Anda.

k. Bekerjapada beberapa presentasi dan beberapa monitor.
PowerPoint 2010 memberi Anda jendela yang benar-benar terpisah untuk
setiap presentas yang Anda buka. Jadi, Anda dapat melihat dan mengedit
beberapa presentasi secara mandiri, sisi-by-sisi, atau bahkan pada monitor

yang terpisah.(Ainul Yagin. 2015. Online: http://yaqin311293. blogspot. co.

id/2015/02/manf aat-program-power-point-dalam. html).

c. Pengembangan M edia Power Point
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Pengembangan dan penyusunan Powerpoint perlu memperhatikan
prosedur-prosedur pembuatan agar Powerpoint yang dibuat berkualitas dan tepat
sasaran. Prosedur pembuatan Powerpoint untuk presentasi, yaitu :

a. ldentifikasi program, hal ini dimaksudkan untuk melihat kesesuaian antar
program yang dibuat dengan materi, sasaran (siswa) terutama latar bel akang
kemampuan, usia dan jenjang pendidikan. Perlu juga mengidentifikasi
ketersediaan sumber pendukung seperti gambar, animasi, video, dan lain-lain.

b. Mengumpulkan bahan pendukung sesuai kebutuhan materi dan sasaran
seperti video, gambar, animasi, dan suara.

c. Setelah bahan terkumpul dan materi sudah dirangkum, selanjutnya melakukan
proses pengerjaan dengan menggunakan program aplikasi Microsoft Office
Powerpoint di komputer hingga selesai. Selanjutnya mengubah hasil akhir
presentasi apakah dalam bentuk Slide Show, Web Pages, atau Executable File
(Exe).

d. Setelah program selesal dibuat, sebaiknya tidak langsung digunakan tetapi
melakukan program dari sis bahasa, teks, tata letak dan kebenaran konsep,
selanjutnyadirevisi dan siap digunakan (Susilana, 2013: 102-103).

Media Powerpoint yang digunakan dalam penelitian ini adalah media
Powerpoint tentang permasalahan sosial di daerah. Media Powerpoint ini juga
dilengkapi dengan video pembelgjaran sehingga dapat memperjelas pemahaman

siswa tentang permasalahan sosia yang
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terjadi di daerah. Dengan menggunakan media Powerpoint selama kegiatan

pembelgaran diharapkan dapat memberi gambaran nyata mengenai konsep

abstrak yang ada dalam pelgjaran IPS.

Kelebihandan Kelemahan Media Powerpoint Setiap media pembelagjaran

mempunyai kelebihan dan kelemahan. Media Powerpoint termasuk ke dalam

multimedia presentasi. Menurut Munadi (2013: 150) ada beberapa kelebihan dari

multimedia presentasi, antaralain:

a

Mampu menampilkan objek-objek yang sebenarnya tidak ada secarafisik atau
diistilahkan dengan imagery.

Memiliki kemampuan dalam menggabungkan semua unsur media seperti
teks, video, animasi, image, grafik dan sound menjadi satu kesatuan
penyajian yang terintegrasi.

Memiliki kemampuan dalam mengakomodasi siswa sesuai dengan modalitas
belgjarnya, terutama bagi mereka yang memiliki tipe visual, auditif, kinestetik
atau yang lainnya.

Mampu mengembangkan materi pembelgjaran terutama membaca dan

mendengarkan secara mudah.

K elemahan multimedia menurut Susilana (2013: 22) antaralain:

a. Biayanya cukup mahal

b. Memerlukan perencanaan yang matang dan tenaga yang professional

(Puput Alfrianti. 2014.0Online: http://lib.unnes.ac.id/20101/1/1401410096.pd
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d. Langkah-L angkah Pengunaan M edia Power Point
Penerapan media pada pembelgjaran berorientasi pada kemampuan guru
dalam melakukan pembelgjaran. Dengan menggunakan media petadalam bentuk
slide powerpoint guru diharapkan dapat meningkatkan proses penggunaan media
didalam upaya meningkatkan hasil belgjar siswa. Menurut Koesmini (Marnia
2008: 66) pembelgaran dengan menggunakan media dalam pembelgaran
melibatkan langsung sesuatu yang konkrit dalam kehadapan nyata siswa, sehingga
siswatidak berpikir abstrak lagi dalam menerima pelgaran.
Adapun langkah-langkah pembelgaran dengan menggunakan media
menurut Koesmini dalam pembelgjaran IPS adalah sebagai berikut :
1. Tahap persiapan.
a.  Memilih petayang akan digunakan dalam pembel gjaran.
b. Menyiapkan peta daam bentuk dlide powerpoint yang akan
digunakan dalam pembelgjaran.
c. Menyampaikan indikator-indikator yang akan dicapa dalam
pembel gjaran.
2. Tahap pelaksanaan.
a. Mengamati/menganalisis peta yang digunakan dalam pembel gjaran.
b. Penyagjian materi berdasarkan tujuan pembelgjaran yang ditetapkan.
c. Mengklasifikasi media peta yang digunakan..........
d. Menemutunjukan suatu lokasi pada peta.

e. Menggambar peta dengan skala sederhana.
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3. Tahap akhir
a. Evauas hasil pembahasan
b. Menyimpulkan hasil pembahasan.
3. Hakikat IPS
a. Pengertian IPS

Bagi sekelompok kecil ahli pendidikan di Indonesia, istilah IPS telah
digunakan dalam kurikulum 1975. Nama-nama yang dipergunakan dalam
kesempatan itu bermacam-macam antara lain ada yang memakai istilah Studi
Sosial yang dekat dengan istilah aslinya, ada pula yang menyebutnya dengan
lImu-ilmu Sosial dan ada yang menamakannya IImu Pengetahuan Sosial
(IPS). Namun sgjak tahun 1976 nama IPS menjadi nama baku.

Menurut Nasution (Yaba, 2006: 4) dalam hayati (2008:10) IPS adalah
suatu program pendidikan yang merupakan suatu keseluruhan, yang pada
pokoknya mempersoalkan manusia dalam lingkungan alam fisik, maupun
dalam lingkungan sosialnya yang bahannya diambil dari berbagai ilmu-ilmu
sosial seperti geografi, sejarah, ekonomi, antropologi, sosiologi, politik , dan
psikologi sosial. Sedangkan Nu’man Sumantri dan kawan-kawan (Y aba,
2006: 4) merumuskan bahwa IPS sebagai bahan pelgjaran ilmu-ilmu sosial
yang disederhanakan untuk tujuan pendidikan di tingkat SD, SLTP dan
SLTA.

Pengertian IPS merujuk pada kajian yang memusatkan perhatiannya pada
aktivitas kehidupan manusia. Berbagai dimensi manusia dalam kehidupan

sosialnya merupakan fokus kajian dari IPS. Aktivitas manusia dilihat dari
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dimensi waktu yang meliputi masa lalu, sekarang dan masa depan. Aktivitas
manusia yang berkaitan dalam hubungan dan interaksinya dengan aspek
keruangan atau geografis.

Aktivitas manusia ddlam memenuhi segala kebutuhan hidupnya dalam
dimensi arus produksi, distribusi dan konsumsi. Selain itu dikaji pula bagaimana
manusia membentuk seperangkat peraturan sosial dalam menjaga interaksi
sosial antar manusia dan bagaimana cara manusia memperoleh dan

mempertahankan suatu kekuasaan.

Pada intinya, fokus kgian IPS adalah berbagal aktivitas manusia dalam
berbagai dimensi kehidupan sosial sesuai dengan karakteristik manusia sebagai
makhluk sosial. (Sapriya. 2006 dalam Koesmini. 1998:42)

Istilah Ilmu Pengetahuan Sosia (IPS) merupakan terjemahan dari (sosial
studies). IImu Pengetahuan Sosial (IPS) menurut Nursid Sumaatmadja (1984:
10) dalam Koesmini (1998:42) diartikan sebagai “ilmu yang mempelajari bidang
kehidupan manusia di masyarakat, mempelgari gejala dan masalah sosial yang
terjadi dari bagian kehidupan tersebut”. Artinya IImu Pengetahuan Sosial
diartikan sebagai kajian terpadu dari  ilmu-ilmu sosia serta untuk
mengembangkan potensi kewarganegaraan.

[Imu Pengetahuan Sosial merupakan program pendidikan yang berupaya
mengembangkan pemahaman murid tentang bagaimana manusia sebagal
individu dan kelompok hidup bersama dan berinteraksi dengan lingkungannya

baik fisik maupun sosial.
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Pembelgjaran IImu Pendidikan Sosia ataupun pengetahuan socia bertujuan
agar murid mampu mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
sosial, yang berguna bagi kemajuan dirinya sebagai individu maupun sebagai

anggota masyarakat menurut Saidihardjo (2005: 109).

Berdasarkan dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa IPS
merupakan mata pelgaran yang mengintegrasi tentang kehidupan sosial dari
bahan redlita kehidupan sehari-hari dalam masyarakat. Dengan demikian IPS
memiliki peranan yang sangat penting yaitu untuk mendidik murid guna
mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan agar dapat mengambil
bagian secara aktif dalam kehidupannya kelak sebagai anggota masyarakat dan
warga negara yang baik, yaitu warga negara yang bangga dan cinta terhadap
tanah airnya. Pendidikan IImu Sosia juga merupakan suatu program pendidikan
pada murid untuk mengenal duniasosial yang ada di sekitar lingkungannya.

Berikut dipaparkan pengertian IPS menurut para ahli (Atika.2010.0nline)

1. Menurut Sumantri, IPS merupakan suatu program pendidikan dan bukan
sub-disiplin ilmu tersendiri, sehingga tidak akan ditemukan baik dalam
nomenklatur filsafat ilmu, disiplin ilmu-ilmu sosia (social science),
maupun ilmu pendidikan. Dalam hal ini, Sumantri berpendapat bahwallmu
Pengetahuan Sosial itu sendiri merupakan kumpulan ilmu-ilmu sosial yang
dipilih dan disesuaikan bagi penggunaan program pendidikan di sekolah
atau kelompok belgjar lainnya yang sedergjat.

2. Menurut Mulyono Tj., IPS merupakan suatu pendekatan interdisipliner

(Inter-disciplinary Approach) dari pelgaran IImu-ilmu Sosial. IPS
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merupakan integrasi dari berbagai cabang IImu-ilmu Sosial, seperti
sosiologi, antropologi budaya, psikologi sosial, segjarah, geografi, ekonomi,
ilmu politik, dan sebagainya. Menurut Mulyono Tj., IPS merupakan cara
pandang terhadap pelgjaran ilmu-ilmu sosial dengan menggunakan lebih
dari satu pendekatan seperti sosiologi, antropologi budaya, psikologi
sosial, sgjarah, geografi, ekonomi, ilmu politik, dan sebagainya sehingga
diperlukan  penguasan pendekatan ilmu-ilmu  tersebut dalam
mengaplikasikan ilmu pengetahuan social.

. Socia Scence Education Council (SSEC) dan National Council for Social
Studies (NCSS), menyebut IPS sebagai “Social Science Education” dan
“Social Studies”, serta mendefinisikan IPS, sebagai berikut: Social studies
is the integrated study of the science and humanities to promote civic
competence. Whitin the school program, social studies provides
coordinated, systematic study drawing upon such disciplines as
anthropology, economics, geography, history, law, philosophy, political
science, psychology, religion, and sociology, as well as appropriate
content from the humanities, mathematics, and natural sciences. The
primary purpose of social studies is to help young people develop the
ability to make informed and reasoned decisions for the public good as
citizen of a culturally diverse, democratic society in an interdependent
world. Dengan kata lain, IPS mengikuti cara pandang yang bersifat
terpadu dari sgjumlah mata pelgjaran seperti geografi, ekonomi, ilmu

politik, ilmu hukum, segarah, antropologi, psikologi, sosiologi, dan



24

sebagainya. Tujuan utama dari IPS adalah untuk membantu pemuda
mengembangkan kemampuannya untuk membuat suatu keputusan
beralasan dan dspst diinformasikan kepada masyarakat luas demi
kepentingan publik sebagai warga Negara yang memiliki keberagaman
budaya serta dalam kehidupan bermasyarakat di seluruh penjuru dunia.
Penjelasan: Pendapat yang dikemukakan oleh SSEC hampir sama dengan
yang diungkapkan oleh Mulyono Tj. SSEC menambahkan mengenai
tujuan IPS, yakni merupakan suatu pengetahuan yang dapat membantu
Kita untuk dapat berinteraksi dengan orang lain, dapat menyampaikan
infformasi, dapat membuat suatu keputusan dengan baik, dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang memiliki budaya yang
beragam, serta dapat menjadi masyarakat yang bersikap demokratis
terhadap kepentingan publik.

. Saidiharjo menegaskan bahwa IPS merupakan hasil kombinasi atau hasil
pemfusian atau perpaduan dari sejumlah mata pelgjaran seperti: geografi,
ekonomi, sgarah, sosiologi, antropologi, politik. Kaau Mulyono
menekankan pada pendekatan untuk mengapikasikan IPS, Saidiharjo lebih
menitikberatkan 1PS menjadi semcam kajian atau kumpulan dari beberapa
mata pelgjaran yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan social.

. Menurut Dr. Nursid Sumaatmadja, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah
suatu mata pelgaran yang kaiannya fokus pada seperangkat peristiwa,
fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Dengan

kata lan, IPS ini merupakan suatu mata pelgaran yang bersumber dari
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kehidupan sosiad di dunia sehingga menggarkan kita agar lebih

mengetahui mengenai kehidupan sosial apa yang telah terjadi, yang akan

terjadi, maupun yang seharusnyaterjadi.

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan oleh para ahli tersebut,
dapat disimpulkan bahwa IImu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah suatu program
pendidikan maupun kumpulan beberapa mata pelgaran yang terkait dengan
kehidupan sosial yang berkumpul menjadi satu dengan pendekatan ilmu-ilmu
sosial seperti sosiologi, antropologi budaya, psikologi sosia, sgarah, geografi,
ekonomi, ilmu politik, dan sebagainya dan dapat dikaji berdasarkan seperangkat
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial

b. Tujuan IPS

Berdasarkan pada falsafah negara tersebut, maka telah dirumuskan tujuan

pendidikan nasional, yaitu:

membentuk manusia pembangunan yang ber-Pancasila dan untuk

membentuk manusia yang sehat jasmani dan rohaninya, memiliki

pengetahuan dan keterampilan, dapat mengembangkan kreativitas dan
tanggung jawab, dapat menyuburkan sikap demokrasi dan penuh
tenggang rasa, dapat mengembangkan kecerdasan yang tinggi dan
disertai budi pekerti yang luhur, mencintai bangsanya, dan mencintai

sesama manusia sesuai ketentuan yang termaksud dalam UUD 1945.

Segjalan dengan tujuan pendidikan di atas, tujuan pendidikan IPS dalam

Depdiknas (2006) secara khusus adalah selain membekali siswa dengan
pengetahuan dan pengembangan konsep juga membekali siswa agar terampil
dalam memecahkan masalah-masalah sosial. tujuan pendidikan IPS menurut

Nursid Sumaatmadja ( dalam beduatsuko.blogspot 2009:02) adalah “membina

anak didik menjadi warga negara yang bak, yang memiliki pengetahuan,
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keterampilan, dan kepedulian sosial yang berguna bagi dirinya serta bagi
masyarakat dan negara”.

Setiap usaha pendidikan senantiasa memiliki tujuan tertentu yang hendak
dicapai .Berdasarkan tujuan pendidikan yang jelas, tegas, terarah, barulah pendidik
dapatmenentukan usaha apa yang akan dilakukannya dan bahan pelajaran apa
yangsebaiknya diberikan kepada anak didiknya.

Demikian juga di dalam negara kita telahdirumuskan tujuan pendidikan
nasional dirumuskan berdasarkan pada falsafahnegara Pancasila dan UUD 1945,
seperti digariskan dalam GBHN.Berdasarkan pada falsafah negara tersebut, maka
telah dirumuskan tujuan pendidikannasional, yaitu: membentuk manusia
pembangunan yang ber-Pancasila dan untuk membentukmanusia yang sehat
jasmani dan rokhaninya, memiliki pengetahuan danketerampilan, dapat
mengembangkan Kreativitas dan tanggung jawab, dapatmenyuburkan sikap
demokrasi dan penuh tenggang rasa, dapat mengembangkankecerdasan yang
tinggi dan diserta budi pekerti yang luhur, mencintaibangsanya, dan mencintai
sesama manusia sesuai ketentuan yang termaksuddalam UUD 1945.

Berkaitan dengan tujuan pendidikan di atas, kemudian apa tujuan dari
pendidikanlPS yang akan dicapai? Tentu sga tujuan harus dikaitkan dengan
kebutuhan dandisesuaikan dengan tantangan-tantangan kehidupan yang akan
dihadapi anak.Berkaitaan dengan hal tersebut, kurikulum KTSP untuk tingkat SD
menyatakanbahwa, Pengetahuan Sosia (sebutan IPS dalam kurikulum KTSP),

bertujuan untuk (Hayati. 2008:22):
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Mengajarkan konsep-konsep dasar sosiologi, geografi, ekonomi, sejarah,
dankewarganegaraan, pedagogis, dan psikologis.

Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, inkuiri, memecahkan
masal ah, dan keterampilan social

Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nila sosia dan
kemanusi aan.

Meningkatkan kemampuan bekerja sama dan berkompetisi dalam masyarakat
yang majemuk, baik secara nasional maupun global.

Sgalan dengan tujuan tersebut tujuan pendidikan IPS menurut

(NursidSumaatmadja. 2006) dalam Hayati (2008:25) adalah “membina anak didik

menjadi warga negara yang baik,yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan

kepedulian social yang berguna bagidirinya serta bagi masyarakat dan negara”

Sedangkan secara rinci Oemar Hamalikmerumuskan tujuan pendidikan IPS

berorientasi padatingkah laku para siswa, yaitu: (1) pengetahuan dan pemahaman,

(2) skap hidup belgar, (3) nilai-nilai sosia dansikap, (4) keterampilan (Oemar

hamalik. 1992 : 40-41).

c. Manfaat dan Fungs IPS

1)

2)

3)

Manfaat yang didapat setelah mempelgari IPS, antaralain sebagai berikut:
Pengalaman langsung apabila guru IPS memanfaatkan lingkungan alam
sekitar sebagal sumber belgjar.

Kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, dan menyusun alternatif
pemecahan masalah sosial yang terjadi di masyarakat.

Kemampuan berkomunikasi dengan sesama warga masyarakat.
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4) Kemampuan mengembangkan pengetahuan sebagai bekal untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi serta mempersiapkan
diri untuk terjun sebagai anggota masyarakat ( dalam Pustaka.ut.ac.id.2009:
263).

Fungs pendidikan IPS di atas sangat dibutuhkan untuk membekali siswa
dengan berbagai kemampuan.Melihat kemampuan siswa khususnya di tingkat SD
masih sangat terbatas. Untuk itu, perlunya pengoptimalan dan pemaksimalan
pembelgaran IPS SD agar dapat berpengaruh signifikan terhadap perkembangan
siswa
d. Ruang Lingkup IPS

Bidang studi IPS merupakan gabungan ilmu-ilmu sosial yang terintegrasi
atauterpadu. Pengertian terpadu, bahwa bahan atau materi 1PS diambil dari [Imu-
ilmuSosia yang dipadukan dan tidak terpisah-pisah dalam kotak disiplin ilmu
(Lili MSadeli, 1986 : 21). Karena IPS terdiri dari disiplin llmu-ilmu Sosial, dapat
dikatakanbahwa IPS itu mempunyai ciri-ciri khusus atau karakterisitik tersendiri
yang berbedadengan bidang studi lainnya.Untuk membahas karakteristik |IPS,
dapat dilihat dari berbagai pandangan. Berikutini dikemukakan ruang lingkup IPS
dilihat dari materi dan strategi penyampaiannya.

1. Materi IPS

Mempelgari IPS pada hakekatnya adalah menelaah interaksi antara
individu danmasyarakat dengan lingkungan (fisik dan social-budaya). Materi IPS
digali darisegala aspek kehidupan praktis sehari-hari di masyarakat. Oleh karena

itupenggaran IPS yang melupakan masyarakat sebaga sumber dan
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objeknyamerupakan suatu bidang ilmu yang tidak berpijak pada kenyataan.

(MenurutMulyono Tjokrodikaryo, 1986:21) dalam Hayati (2008:37).Ada 5

macam sumber materi |PS antaralain:

a

Segala sesuatu atau apa sgja yang ada dan terjadi di sekitar anak sgjak dari
keluarga, sekolah, desa, kecamatan sampai lingkungan yang luas negara dan
dunia dengan berbaga permasalahannya.

Kegiatan manusia misalnyas mata pencaharian, pendidikan, keagamaan,
produksi, komunikasi, transportasi.

Lingkungan geografi dan budaya meliputi segala aspek geografi dan
antropologi yang terdapat sejak dari lingkungan anak yang terdekat sampai
yang terjauh.

Kehidupan masa lampau, perkembangan kehidupan manusia, sgjarah yang
dimulai dari sgarah lingkungan terdekat sampai yang terjauh, tentang tokoh-
tokoh dan kejadian-kejadian yang besar.

Anak sebagai sumber materi meliputi berbaga segi, dari makanan, pakaian,
permainan, keluarga.

Dengan demikian masyarakat dan lingkungannya, selain menjadi sumber

materilPS sekaligus juga menjadi laboratoriumnya. Pengetahuan konsep, teori-

teori IPSPengembangan Pendidikan yang diperoleh anak di dalam kelas dapat

dicocokkan dan dicobakan sekaligusditerapkan dalam kehidupannya sehari-hari di

masyarakat.
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2. Strategi Penyampaian Pengajaran IPS
Strategi penyampaian penggjaran IPS, sebagaian besar adalah didasarkan
padasuatu tradisi, yaitu materi disusun dalam urutan: anak (diri sendiri),
keluarga,masyarakat/tetangga, kota, region, negara, dan dunia. Tipe kurikulum
seperti inidisebut “The Wedining Horizon or Expanding Enviroment
Curriculum”(Mukminan, 1996:5) dalam Hayati (2008:42).Tipe kurikulum
tersebut, didasarkan pada asumsi bahwa anak pertama-tamadikenalkan atau perlu
memperoleh konsep yang berhubungan dengan lingkunganterdekat atau diri
sendiri. Selanjutnya secara bertahap dan sistematis bergerak dalam lingkungan
konsentrasi keluar dari lingkaran tersebut,kemudian mengembangkan
kemampuannya untuk menghadapai unsur-unsur dunia yanglebih luas.
4. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasll Belajar

Hasil belgar adalah hasil pekerjaan yang menyenangkan hati yang
diperoleh dengan jalan keuletan dalam menygjikan tugas. (Djamarah, 2000) hasil
belgjar adalah penilaian tentang kemguan dan perkembangan siswa, yang
berkenaan dengan penugasan bahan yang disgjikan kepada siswa serta memiliki
nilai-nilai dalam kurikulum. Hasil belgjar adalah pemeriksaan/penilaian pekerjaan
siswa yang di beri penghargaan berupa nilai atau komentar. Kata belgjar dapat
diartikan bermacam-macam oleh karena itu penafsiran tentang belgjar tergantung
daya nalar orang yang mendeskripsikan.

Belgjar merupakan suatu proses aktivitas manusia yang berlangsung secara

sadar dan bertujuan untuk memenuhi sesuatu sehingga terjadi perubahan yang
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positif dan tetap dalam tingkah laku yang diwujudkan dalam kepribadian
seseorang. Belgar juga dapat dikatakan sebagai masalah yang sangat esensia,
dikatakan esensial karena aktivitas tersebut merupakan proses modifikasi dari
hasil pengetahuan dan ketrampilan serta sikap seseorang. Berikut pandangan para
ahli tentang belgjar,
Menurut Djamarah (2002 : 13) Belgar adalah serangkaian kegiatan
jiwaraga untuk memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam interaks dengan lingkungannya yang

menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor.

Selanjutnya Sardiman (2006) belgjar adalah rangkaian jiwa raga, psiko
fisik untuk menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya yang berarti unsur
Cipta, rasa dan karsa, rana kognitif, afektif dan psikomotor. Ditambah Cronback
dalam Suryabrata (2005) belgar yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami
dan dalam mengalami itu siswa mempergunakan pancaindranya.

Selanjutnya Slameto (2003 : 2) memberikan pengertian bahwa:

Belgar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebaga hasil pengalamannya sendiri dalam interaks dengan
lingkungannya.

Bukti bahwa seseorang telah belgjar ialah terjadinya perubahan tingkah
laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak
mengerti menjadi mengerti (Oemar Hamalik. 2008:30).Menurut Dimyati dan
Mudjiono (1999:250-251), hasil belgjar merupakan hal yang dapat dipandang dari

duasis yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belgjar merupakan
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tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat
sebelum belgjar.

Dari beberapa pengertian belgjar yang dikemukakan para ahli di atas dapat
dismpulkan bahwa hasil dan aktivitas belgar yakni akan dilihat adanya
perubahan tingkah laku yang positif sebagai hasil dari pengalaman, perubahan itu
terjadi dalam diri individu sebagai hasil dari pengalaman siswa dalam berinteraksi
dengan lingkungannya, sehingga dapat mempengaruhi pola pikir siswa dalam
bertindak.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan hasil belgjar menurut M.
Joko S ( 2006:26) dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu (1) faktor
intern dan (2) faktor ekstern, faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri
individu yang sedang belgjar sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di
luar individu. Setiap proses belgar menggar yang dilaksanakan senantiasa
diarahkan untuk mencapai tujuan penggjaran yang telah ditetapkan. Kalau guru
sudah berusaha seoptimal mungkin menciptakan kondisi bagi siswa untuk belgjar
tetapi hasil yang diperoleh belum maksimal, hal ini disebabkan karena proses itu
sendiri dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya:

1) Faktor yang berasal dari dalam diri siswa (Internal)yaitu : (1) Faktor
jasmani baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh sgak
lahir, (2) Faktor psikologis seperti kecerdasan dan bakat, sikap,
kebiasaan, minat, motivasi, emosi, dan penyesuaian diri, (3) Faktor

kematangan fisik dan psikis.
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2) Faktor yang berasal dari luar diri siswa (Eksternal)yaitu : (1) Faktor
sosial seperti lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat, (2)
Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, dan
masyarakat, (3) Faktor lingkungan fisik yaitu fasilitas rumah dan

fasilitas belgjar.

c. Hasll Belajar IPS

Horward Kingsley (Sudjana, 2012: 22) menyatakan bahwa “Hasil belajar
dapat diklasifikasikan dalam tiga kategori, yakni 1) keterampilan dan kebiasaan;

2) pengetahuan dan pengertian; dan 3) sikap dan cita-cita”. Masing-masing jenis

hasil belgar tersebut dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkan dalam

kurikulum.Rumusan tujuan pendidikan dalam sistem pendidikan nasional, baik
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional menggunakan Kklasifikasi hasil
belgjar dari Benyamin Bloom yang dikenal dengan istilah Taksonomi Bloom.

Menurut Sudjana (2012: 22) bahwa secara garis besar taksonomi Bloom terdiri

atas tiga ranah dan mencakup beberapa jenjang, yaitu:

1) Ranah kognitif adalah kemampuan intelektual yang mencakup jenjang:
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.

2) Ranah afektif adalah perasaan emos atau nilai. Afektif memiliki
jenjang,yakni:penerimaan, tanggapan, penilaian, pengorganisasian, dan
pemeran.

3) Ranah psikomotorik adalah kemampuan yang mengutamakan gerak perilaku

yang melibatkan pemahaman yang dimiliki. Aspek psikomotorik memiliki



jenjang, yakni: persepsi, kesigpan, respon, mekanisme, respon kompleks,
penyesuaian dan kreativitas.

Berdasarkan ha tersebut, maka hasil belgar yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah prestas belgar yang diperolen dari kegiatan belgar
mengagjar. Dengan demikian, jika standar kompetensi dan kompetens dasar
dipandang sebaga suatu harapan yang akan diperoleh murid setelah mengikuti
kegiatan belgjar menggjar, maka prestasi belgjar dalam penelitian ini adalah
seberapa besar standar kompetensi dan kompetensi dasar tersebut tercapai.

Hasil belgjar [Imu Pengetahuan Sosial dalam penelitian ini, hanya dibatasi
pada penguasaan bahan gar kelas IV yang diberikan dengan mengacu pada
indikator pembelgjaran yang telah disusun pada rencana pembelgjaran, yaitu skor
hasil tes belggar murid setelah mengikuti kegiatan belgjar mengajar yang
menggunakan model keterampilan proses.

B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir disusun untuk memudahkan peneliti dalam penelitiannya
sekaligus menjadi panduan dalam penelitiannya. Media pembelgjaran merupakan
hal yang penting di buat oleh seoranng guru dalam proses pembelgaran. Media
pembelgaran adalah alat bantu guru dalam mempercepat memberikan
pemahaman kepada murid dalam proses pembel gjaran.

Media yang menarik dan edukatif membuat murid termotivasi dalam
memperhatikan pelgjaran, mereka merasa senang dengan melihat materi yang

digjarkan disimulasikan dengan bantuan media pembel gjaran.
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Salah satu media pembelgarn  yanmenarik adalah pemanfaatan
teknologi.Murid merasa takjub dengan hal-ha yang bersentuhan dengan dunia
teknologi. Sehingga peneliti merasa tertarik menggunakan media slide powerpoint
dalam proses pembel gjarn dikelas.

Media pembelgjaran slide powerpoint membuat murid termotivasi untuk
memperhatikan pelgjaran yang telah dijelaskan di depannya sehingga motivasi
inilah yang dapat memicu murid untuk lebih cepat memahami materi gjar untuk
meningkatkan ahsil belgjarnya. Oleh sebab itu, peneliti menduga bahwa dengan
menggunakan media pembelgjaran dlide powerpoint dapat meningkatkan
kemampuan belgjar dan hasil belgar murid kelas IV SD Inpres Palompong
Kabupaten Gowa.

Adapun gambaran pelaksanaan penelitian yang mendasari kerangka pikir

dapat digambarkan dalam bentuk bagan seperti bagan di bawah ini:

SDI PALOMPONG

|
PEMBELAJARAN [IPS KELAS IV
I

MEDIA SLIDE POWERPOINT

HASIL BELAJAR IPS
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Media Pembelgjaran Slide Powerpoint

C. Hipotesis Pendlitian

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:

Hi= Ada pengaruh penggunaan media pembelgaran berbasis teknologi
terhadap hasil belgar IPS murid kelas IV SD Inpres Palompong
Kabupaten Gowa.

Ho= Tidak ada pengaruh penggunaan media pembelgjaran berbasis teknologi
terhadap hasil belgar IPS murid kelas IV SD Inpres Palompong

Kabupaten Gowa.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Jenis pendlitian yang digunakan adalah penelitian pra-eksperimen atau
pre-experiment.Rancangan yang digunakan adalah*“One Group Design Pretest-
Postest™.Pembel gjaran diukur sebelum dan sesudah pemberian perlakuan.Design

penelitian eksperimen semu:
Pretest Perlakuan Postest

Kelompok Eksperimen

01 X O2
Keterangan:
O: : pengukuran pertama sebelum menggunakan media berbasis teknologi
(pretes)

X . Perlakuan atau eksperimen (media berbasis teknologi)

O, : Pengukuran kedua setelah menggunakan media berbasis teknologi (post
test)

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Lokasi Penelitian ini di SDI Palompong Kabupaten Gowa. yang
dilaksanakan pada semester genap tahun gjaran 2017-2018, tepatnya pada bulan
Februari 2017.
C. Variabel dan Defenisi Operasional Variabel
1. Variabel Pendlitian
Variabel dalam penelitian ini adalah:

a. Variabel Bebas: penggunaan Media berbasis teknologi (X)
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b.Variabel Terikat: Hasil Belgjar (Y)

Indikator hasil belgjar disini adaah hasil tesyang dilakukan oleh peneliti

2. Defenisi Operasional

Definisi Operasiona Variabel dan Perlakuan pada penelitian ini adalah:

1. Media pembelgaran berbasis Teknologi adalah media yang digunakan oleh
guru dalam proses pembelgaran menggunakan bantuan teknologi berupa
media yang berasal dari teknologi. Dalam pendlitian ini yang dimaksud
dengan media berbasis teknologi adalah media slide powerpoint yang berisis
tentang materi pembelgjaran yang telah dirangkum dan didesain dalam bentuk
media dlide powerpoint yang menarik yang digunakan dalam proses
pembelgaran di kelas.

2. Hasil belgar IPS adalah kemampuan murid yang di peroleh setelah belgjar
dengan menggunakan media slide powerpoint.

D. Populas dan Sampel Penelitian

1. Menurut Sugiyono (2000: 57) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh pendliti untuk mempelgari kemudian ditarik
kesimpulannya”. Jadi Populasi dalam penelitian ini adalah semua murid SDI
Palompong Kabupaten Gowa pada semester ganjil tahun garan 2017/2018

berjumlah 199 murid.

37



Tabel.3.1. Keadaan Populasi SDI Palompong Kabupaten Gowa
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Kelas JenisKelamin Jumlah Keterangan
Laki-laki | Perempuan

| 21 23 44
Il 14 15 29
1 12 22 34
vV 11 10 21
\Y 16 14 30
VI 12 17 29
Jumlah 93 106 199

Sumber: Papan Potensi jumlah murid SDI Palompong Kabupaten Gowa tahun

gjaran 2017/2018

2. Pengambilan sample dalam penelitian ini digunakan teknik”Purposive

Sampling” artinya peneliti ini mengambil sebagian jumlah populasi sebagai

anggota sample. Dengan pertimbangan bahwa adanya masalah yang relevan

dengan rencana penelitian, adanya varias siswa, dilihat dari status sosial,

pendidikan dan pekerjaan orang tua, kurangnya partisipasi siswa dalam

proses pembelgaran, di kelas ini jarang dilakukan pembelgaran yang

menggunakan media power point, khususnya pada mata pelgjaran 1PS.

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada table berikut ini :

Table 3.2.keadaan sampel adalah sebagai berikut:

Sampel Jumlah murid
Laki laki : 11
v
Perempuan : 10
Jumlah 21
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E. Instrument Penelitian

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tes hasil belgar
yaitu instrument untuk mengukur hasil belgjar murid berupa soal-soa isian
sebanyak 12 nomor dan soal pilihan ganda sebanyak 10 nomor dengan pilihan 4
jawaban
F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh skor variabel pendlitian, digunakan jenis instrumen
yaitu Tes Hasil belgjar.
1. TesHas| Belgar

Tesadalah seperangkat  rangsangan yang diberikan kepada seseorang
dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapa tdijadikan dasar penetapan
skor. Tes yang diberikan pada peserta didik dalam penelitian ini berbentuk isian
dan pilihan ganda sehinggadapat diketahui sgauh mana tingkat pemahaman
pesertadidik terhadap materi pembelgjaran. Melaui tes ini akan tampak seberapa
jauh pemahaman peserta didik terhadap materi pembelgaran.Tes ini diberikan
pada akhir pembelgjaran.Hasi| tes inilah yang kemudian akan digunakan sebagai
acuan untuk menarik kesimpulan pada akhir penelitian.
2. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk melihat hasil belgjar murid sebelum peneliti datang.
Dokumentasi nilai ini didapatkan melalui buku nilai wali kelas 1V SDI
Palompong kabupaten gowa selama belgjar di sekolah. Nilai yang dapat diamati
adalah nilai harian murid, nilai tugas, nilai pekerjaan rumah, nilai tengah semester

dan nilai semester murid.
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G. Teknik Analisa Data

Pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisisinferensial.
1. AnalisisDeskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik
distribusi skor hasil belgjar IPS. Meliputi skor rata-rata, standar deviasi, skor
tertinggi (maksimum), skor terendah (minimum), dan distribusi frekuensi.
2. Analissinferensial

Statistik inferensial  digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian
dasar-dasar analisis yaitu uji normalitas sebagai berikut:
a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan

rumus chi-kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut:

k (O —E )2

LR of b P

Xhitung - é Ei
(Supardi U.S, 2014: 140)

dengan:

2 _ _— . X
Yhitung = Nilai Chi-kuadrat hitung
Oi = Frekuensi hasil pengamatan
Ei = Frekuensi harapan

k = Banyaknyakelas
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Kriteria pengujian adalah jika C’hunglebih kecil C’ipa, dengan dergjat
kebebasan (dk) = k — 3 pada taraf signifikan 0,05 maka sampel berasa dari
populasi yang terdistribusi normal.

b. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah

digjukan. Untuk maksud tersebut maka teknik pengujian yang digunakan adalah

uji-t dengan o = 0,05

S? yang dihitung dengan rumus:

82: (nl_l) S12 +(n2 _1) S22
n+n,—-2

(Supardi U.S, 2014: 329)
dengan:
X, = Ratarratasampel 1
X, = Rata-rata sampel 2
S, = Standar deviasi sampel 1
S, = Standar deviasi sampel 2
S.? = Varians sampel 1
S,% = Varians sampel 2
n; =Jumlah siswa pretest

n, = Jumlah siswa posttest
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Untuk keperluan pengujian hipotesis di atas digunakan uji pihak kanan,

dirumuskan sebagai berikut:

Ho : M<M melawan H,: M>M

Hy= Ada pengaruh penggunaan media pembelgaran berbasis teknologi
terhadap hasil belgar IPS murid kelas IV SDI Palompong Kabupaten
Gowa.

Ho= Tidak ada pengaruh penggunaan media pembelgjaran berbasis teknologi
terhadap hasil belgar IPS murid kelas IV SDI Palompong Kabupaten
Gowa.

Kriteria pengujian adalah H, diterima jika thitung < ttane, dan Ho ditolak jika thiwung™

tiaa dan H; diterima.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasl Analisis Deskriptif

Berikut ini dikemukakan hasil deskriptif pencapaian hasil belgar secara
umum siswa kelas IV SDI Palompong Kabupaten Gowa tahun garan 2017/2018
yang digjar dengan penggunaan media slide powerpoint.

Tabel 4.1: Pengolahan data hasil belgjar secara umum murid kelas 1V SDI
Palompong Kabupaten Gowa.

Skor Pretest Posttest
Skor tertinggi 14 21
Skor terendah 3 5
Skor rata-rata 9,69 14,57
Standar deviasi 2,60 3,71

Skor tertinggi yang dicapai oleh siswa pada pretest yaitu 14 dan skor
terendahnya adalah 3. Sehingga skor rata-rata 9,69 dengan standar deviasi 2,60.
Namun setelah digjar dengan strategi pembelgaran aktif, skornya berubah yaitu
skor tertinggi menjadi 21 dan skor terendah menjadi 5 sehingga skor rata-rata
14,57 dengan standar deviasi menjadi 3,71.

Jika skor hasil belgar murid kelas 1V SDI Palompong Kabupaten Gowa
dianalisis dengan menggunakan persentase pada distribusi frekuensi maka dapat

dibuat tabel distribusi frekuensi sebagai berikut ini:

44
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Tabel 4.2. Distribus Frekuensi dan Persentase Kumulatif Skor Hasil Belgar
Murid Kelas IV SDI Palompong Kabupaten Gowa pada Pretest

Interval f £ (%) Kumulatif dari bawah Kumulatif dari atas
Skor Kf K (%) Kf K (%)
3-4 1 4,76 1 4,76 21 100,00
5-6 2 9,52 3 14,29 20 95,24
7-8 2 9,52 5 23,81 18 85,71
9-10 7 33,33 12 57,14 16 76,19

11-12 7 33,33 19 90,47 9 42,86

13-14 2 9,52 21 100,00 2 9,52

Dari tabel 4.2 di atas, terlihat bahwa 3 orang murid yang memperoleh skor
3-6 dengan persentase 14,29% dan 9 orang siswa yang memperoleh skor 7-10
dengan persentase 42,86%. Selebihnya sama juga 9 orang murid yang
memperoleh skor 11-14 dengan persentase 42,86%.

Data distribusi frekuensi skor hasil belgar murid kelas IV SDI Palompong
Kabupaten Gowa pada pretest dapat disgjikan dalam histogram dan poligon

frekuens sebagai berikut:

Histogram Poligon

Frekuensi
O L N W b U1 OO N

3-4 5-6 7-8 9-10 11-12 13-14
Interval

Gambar 4.1 Distribusi frekuensi skor hasil belgjar murid kelas IV SDI Palompong

Kabupaten Gowa pada pretest.
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Tabel 4.3. Didtribusi  frekuensi skor hasil belgar siswa kelas 1V SDI
Palompong Kabupaten Gowa pada posttest.

Interva f £ (%) Kumulatif dari bawah | Kumulatif dari atas
Skor Kf K (%) Kf K (%)
5-7 1 4,76 1 4,76 21 100,00
8-10 2 9,52 3 14,29 20 95,24
11-13 3 14,29 6 28,57 18 85,71
14-16 10 47,62 16 76,19 15 71,43
17-19 3 14,29 19 90,47 5 23,81

20-22 2 9,52 21 100,00 2 9,52

Dari tabel 43. di atas, terlihat bahwa 3 orang siswa yang memperoleh skor

5-10 dengan persentase 14,29% dan 13 orang siswa yang memperoleh skor 11-16

dengan persentase 61,90%. Selebihnya 5 orang siswa yang memperoleh skor 17-

22 dengan persentase 23,81%.

Data distribusi frekuensi skor hasil belgjar siswakelas [V SDI Palompong

Kabupaten Gowa pada posttest dapat disgjikan dalam histogram dan poligon

frekuens sebagai berikut:

Frekuensi

12

10

Histogram Poligon

10

5-7 8-10

11-13  14-16 17-19 20-22

Interval

Gambar 4.2 Distribusi frekuensi skor hasil belgjar murid kelas IV SDI Palompong

Kabupaten Gowa pada posttest
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2. Hasl Analisisinferensial

a. Pengujian Normalitas

1) Pengujian normalitas skor hasil belajar siswa kelas IV SDI Palompong
Kabupaten Gowa pada pretest

Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan Chi-Kuadrat diperoleh

nilai cﬁitung=4,73 dan ¢z, -599 dengan dk = 2 pada taraf signifikansi a =

0,05. Terlihat bahwa Cﬁnung< ¢ 2, Mmenunjukkan skor hasil belgjar siswakelas IV

SDI Palompong Kabupaten Gowa pada pretest berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.

2) Pengujian normalitas skor hasil belgjar siswa kelas 1V SDI Palompong
Kabupaten Gowa pada posttest

Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan chi-kuadrat diperoleh

nilai cﬁitung=4,92 dan ¢z, =590 dengan dk = 2 pada taraf signifikansi o =

0,05. terlihat bahwa Cﬁitung< c 2, menunjukkan skor hasil belgjar siswa kelas IV

SDI Palompong Kabupaten Gowa pada postest berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.
b. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan uji-t. Hipotesis
yang akan diuji dengan menggunakan uji-t adalah: hasil belgar IPS siswa setelah
digar melaui Metode pembelgaran penggunaan media slide powerpoint Iebih
besar dibandingkan dengan sebelum digar melalui Metode penggunaan media

slide powerpoint.
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Pengujian statistiknya:

Kriteria pengujian adalah jika thiwng < tiane Maka Ho diterima dan H; ditolak.Dari
hasil perhitungan dengan menggunakan rumus uji-t diperoleh thiwung= 4,93. Dengan
a = 0,05 di dapat tipe = t(1-1/20) (dk = ny+ ny- 2)

tiape = 1(1-1/2.0,05) (dk =21 + 21 - 2)

trave = 1(0,975) (40)

tiae (0,975) (40) = 2,02

jadi, thiung™ trpe = 4,93 > 2,02

oleh karena itu, H; diterima dan H, ditolak dengan demikian Ada pengaruh
penggunaan media slide powerpoint terhadap hasil belgjar IPS murid kelas 1V

SDI Palompong Kabupaten Gowa.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Timbulnya animo seseorang untuk melakukan penelitian berawal dari
sebuah masalah dan masalah itu berada di SDI Paompog Kabupaten Gowa.
Masalah yang terjadi di SDI Palompong Kabupaten Gowa yaitu dimana guru
kurang memperhatikan penggunaan dan pemanfaatan media dalam melakukan
proses pembelgjaran dikelas yang mengakibatkan menurunnya minat dan motivasi
belgjar siswa di sekolah tersebut sehingga hasil begar yang diperoleh murid di
SDI Palompong Kabupaten Gowa pada mata pelgjaran | PS tergolong rendah.
Makadari itu dari peneliti merasa harus memberikan sebuah perlakuan disekolah
tersebut dengan menggunakan sebuah media pembel gjaran yang cocok diterapkan
di sekolah tersebut selain itu peneliti jugaingin megetahui sgauh mana pengaruh

perlakuan yang diberikan kepada responden agar masalah yang ada bisa teratasi
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sehingga tujuan pendidikan yang terdapat pada Undang —undang No.23 tentang
sistem pendidikan nasional untuk membangun manusia Indonesia yang cerdas
spiritual, intelektual, emosioanal, berprestasi, mandiri, dan berbudi pekerti luhur
sehingga mampu memajukan kualitas kehidupan bangsa Indonesia dimasa yang
akan datang.

Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan.
Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas,
damai, terbuka dan demokratis. Kemagjuan suatu bangsa hanya dapat dicapai
melalui penataan pendidikan yang baik, untuk mencapai itu, pendidikan harus
adaptif terhadap perubahan zaman.

Dalam konteks pembaharuan pendidikan, ada tiga isu utama yang perlu
diperhatikan, yaitu pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas pembelgaran,
dan efektivitas metode pembelgjaran. Kualitas pembelgjaran harus ditingkatkan,
dan secara mikro harus diterapkan strategi atau pendekatan pembelgjaran yang
efektif di kelas yang lebih memberdayakan potensi siswa. Suasana kelas perlu
direncanakan dan dibangun sedemikian rupa sehingga siswa mendapatkan
kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain. Salah satu prinsip paling penting
dari psikologi pendidikan adalah guru tidak boleh hanya semata-mata
memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa harus membangun pengetahuan di
dalam benaknya sendiri.

Dalam setiap pembelgjaran ada potensi konflik antara nilai-nilai sosia,
pandangan dan pengetahuan siswa dengan materi yang disgjikan. Proses belgar

dapat terjadi kapan sgja dan dimana sgja. Proses belgjar terjadi karena adanya
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interaksi individu dengan lingkungannya. Salah satu bertanda bahwa seseorang
telah belgar adalah adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan yang dimaksud
adalah perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan
(psikomotorik), perubahan nilai dan sikap (afektif). Sebagaimana diketahui bahwa
terdapat hal penting yang terjadi dalam proses belgar mengagjar yakni interaksi
yang dipengaruhi oleh lingkungannya terdiri atas siswa, guru, sumber belgjar dan
fasilitas belgar lainnya.

Dalam proses belgar mengagjar, guru bertugas sebagai penyampai materi
sekaligus berkewajiban mengembangkan topik pembelgjaran agar memberikan
hasil belajar yang optimum “Boyce” (Arikumto, 2007:62). Untuk mencapai tujuan
ini maka diperlukan inovasi media pembelgjaran yang dapat dipergunakan untuk
meningkatkan kemampuan siswa belgar dengan mudah dan efisien berdasarkan
pengetahuan dan kemampuan yang dibutuhkan dalam proses pembelgjaran,
sehingga materi yang diberikan dapat dengan mudah dipahami oleh siswa.

Proses pembelgjaran memegang peranan yang sangat penting dalam
menghasilkan atau menciptakan kualitas lulusan pendidikan. Oleh karena itu, hal
utama yang seyogyanya mendapatkan perhatian lebih serius adalah menciptakan
proses pembelgjaran yang berkualitas. Untuk menghasilkan proses pembelgaran
yang berkualitas sangat ditentukan oleh guru sebagai pengagjar yang profesional
dengan kualifikasi sebagaimana yang diamanahkan oleh Undang-Undang Nomor
14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, penggunaan metode pengajaran yang

menarik dan bervariasi, perilaku belajar peserta didik yang positif, kondisi dan
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suasana belgjar yang kondusif untuk belgjar, dan penggunaan media pembelagjaran
yang tepat dalam mendukung proses belgjar itu sendiri.

Penjelasan berupa gambar sederhana di papan tulis serta keterangan yang
bersifat verba belum dapat menghasilkan pemahaman yang komprehensif
sehingga perlu adanya media yang dapat menggambarkan kejadian-kejadian pada
masa lampau yang menjadi materi mata pelgaran IPS pada Membaca peta
lingkungan setempat dengan menggunakan skala sederhana.

Media pembelgjaran merupakan unsur yang sangat penting dalam proses
pembelgaran selain metode menggjar. Kedua unsur ini saling  berkaitan.
Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media
pembelgaran yang digunakan. Pemakaian media pembelgjaran dalam proses
pembelgjaran dapat membangkitkan motivas dan rangsangan kegiatan belgjar,
dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik.
Penggunaan media pembelgaran pada tahap orientas pembelgaran sangat
membantu keefektifan proses pembelgaran, penyampaian pesan dan isi pelgjaran
pada saat itu. Selain membangkitkan minat siswa, media pembelgjaran dapat
membantu siswa meningkatkan pemahaman, dan guru dapat menyajikan data
dengan padat dan menarik.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong
upaya-upaya pembaruan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses
belgjar. Sgjalan dengan itu, komputer sudah merambah dalam peranan sebagai alat
bantu pembelgjaran. Penerapan komputer sebagai media pembelgaran dapat

dipandang sebagai solus yang tepat untuk mewujudkan tujuan pembelgaran,
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yang memberi kesempatan pada siswa belgjar secara mandiri melalui bahan gjar
yang diprogram secara interaktif. Pembelgaran berbasis multimedia (teknologi
yang melibatkan teks, gambar, suara, dan video) dapat menyajikan materi
pelgjaran yang lebih menarik, tidak monoton dan memudahkan penyampaian
(Askar, 2002:120).

Salah satu perangkat lunak yang biasa dipakai dalam penyampaian materi
pelajaran adalah Microsoft Power Point. Microsoft Power Point merupakan salah
satu aplikasi milik Microsoft, disamping Microsoft Word dan Microsoft Exel yang
telah di kenal banyak orang. Ketiga aplikasi ini lazim disebut Microsoft Office.
Pada dasarnya, aplikasi Microsoft Power Point berfungsi untuk membantu user
dalam menyajikan persentasi.

Aplikasi Microsoft Power Point menyediakan fasilitas dlide untuk
menampung pokok-pokok pembicaraan yang akan disampaikan pada peserta
didik. Dengan fasilitas animasi, suatu slide dapat dimodifikasi dengan menarik.
Begitu juga dengan adanya fasilitas : front picture, sound dan effect dapat dipakai
untuk membuat suatu slide yang bagus. Bila produk dlide ini disgjikan, maka para
pendengar dapat ditarik perhatiannya untuk menerima apa yang kita sampaikan
kepada peserta didik.

Media pembelgjaaran Microsoft Power Point berupa program media
presentase pada komputer diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman
sekaligus prestasi belgjar siswa pada mata pelgaran IPS. Melaui penggunaan
media presentase Microsoft Power Point, para siswa kelas IV SDI Palompog

Kabupaten Gowa dapat meningkatkan hasil belgjar mereka melalui instrumen
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berupa sgjumlah pertanyaan dalam LKS, Pretest, post test, dan informasi melalui
Media Slide Power Point.

Pada pelaksanaan metode penggunaan media dlide powerpoint
(mendorong menyelidiki), berbaga kegiatan belgar telah dilakukan oleh para
siswa. Namun tidak semua kegiatanitu bisa terpantau satu persatu. Beberapa
kegiatanyang diperlihatkan oleh siswa dianggap cukup mewakili keaktifan siswa
dalam mengikuti pembelgaran. kegiatan belgar telah dilaksanakan dengan baik
oleh peneliti maupun dokumentasi kamera.

Hasil belgjar adalah hasil yang diperoleh seseorang setelah melewati
berbagai macam tantangan berdasarkan ruang lingkup masalah yang dihadapinya,
besarnya hasil belgjar yang diperoleh seseorang tergantung dari seberapa besar
dan seberapa kuat dia untuk memperolehnya, Socrates pernah mengatakan bahwa
keinginan seseorang untuk meraih kesuksesan tergantung dari seberapa besar
usaha orang tersebut untuk sukses

(Djamarah, 2000) hasil belgar adalah penilaian tentang kemajuan dan
perkembangan siswa, yang berkenaan dengan penugasan bahan yang disgjikan
kepada siswa serta memiliki nilai-nilai dalam kurikulum. Hasil belgar adalah
pemeriksaan/penilaian pekerjaan siswa yang diberi penghargaan berupa nilai
atau komentar. Kata belgjar dapat diartikan bermacam-macam oleh karena itu
penafsiran tentang belgar tergantung daya nalar orang yang mendeskripsikan.

Belgjar merupakan suatu proses aktivitas manusia yang berlangsung secara
sadar dan bertujuan untuk memenuhi sesuatu sehingga terjadi perubahan yang

positif dan tetap dalam tingkah laku yang diwujudkan dalam kepribadian



seseorang. Belgar juga dapat dikatakan sebagai masalah yang sangat esensia,
dikatakan esensial karena aktivitas tersebut merupakan proses modifikas dari
hasil pengetahuan dan ketrampilan serta sikap seseorang. Berikut pandangan para
ahli tentang belgjar, Menurut Djamarah (2002 : 13) Belgar adalah “serangkaian
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut
kognitif, afektif dan psikomotor”.

IPS adalah ilmu pengetahuan sosia yang memepelgjari tentang tata
kehidupan masyarakat luas baik di pedesaan dan perkotaan, IPS merupakan salah
satu disiplin ilmu dalam dunia pendidikan yang dipelgjari untuk memperoleh imu
pengetahuan dan membekali siswa akan pentingnya hidup berdampingan secara
sosial bermasyarakat dan mengenal kebudayaan, adat istiadat, suku, dan ras
dalam kehiduapn berbangsa dan bernegara.

Menurut Nasution (Yaba, 2006: 4) dalam (hidayati, 2008:10) IPS adalah
suatu program pendidikan yang merupakan suatu keseluruhan, yang pada
pokoknya mempersoalkan manusia dalam lingkungan alam fisik, maupun
dalam lingkungan sosialnya yang bahannya diambil dari berbagai ilmu-ilmu sosial
seperti geografi, sgarah, ekonomi, antropologi, sosiologi, politik , dan psikologi
sosial. Sedangkan Nu’man Sumantri dan kawan-kawan (Yaba, 2006: 4)
merumuskan bahwa IPS sebagai bahan pelgaran ilmu-ilmu sosial yang di
sederhanakan untuk tujuan pendidikan di tingkat SD, SLTP dan SLTA.

Pengertian IPS merujuk pada kajian yang memusatkan perhatiannya pada

aktivitas kehidupan manusia. Berbagai dimenss manusia dalam kehidupan
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sosialnya merupakan fokus kgjian dari IPS. Aktivitas manusia dilihat dari dimensi
waktu yang meliputi masa lalu, sekarang dan masa depan. Aktivitas manusia yang
berkaitan dalam hubungan dan interaksinya dengan aspek keruangan atau
geografis.

Jenis penelitian adalah faktor yang menentukan pengukuran variabel-
variabel penelitian baik variable bebas maupun terikat. Adapun jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pre- experiment dengan
rancanganyang digunakanaadalah*“One Group Design Pretest-
Postest”.Pembelgjaran diukur sebelumdan sesudah pemberian perlakuan dengan
menggunakan media slide powerpoint terhadap pembelgaran ilmu pengetahuan
socia (IPS).

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh skor tertinggi pada pretest
adalah 14 dan skor rata-rata 9,69 dengan standar deviasi 2,60. Sedangkan pada
posttest skor tertinggi adalah 21 dan skor rata-rata 14,57 dengan standar deviasi
3,71. Berdasarkan persentase frekuensi skor hasil belgjar IPS murid pada pretest
yaitu ada 7 orang atau sekitar 33,33% murid yang kebanyakan memperoleh dari
interval skor 9 sampai 12, sedangkan pada posttest ada 10 orang atau sekitar
47,62% murid yang memperoleh interval skor dari 14 sampai 16.

Data di atas menunjukkan bahwa hasil belgar IPS murid yang diperoleh
pada posttest Iebih tinggi dibandingkan pada pretest. Tingginya hasil belgjar IPS
murid pada posttest disebabkan karena adanya pengaruh pembelgjaran dengan
menggunakan metode penggunaan media dlide powerpointpada proses

pembelgaran ini.
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Berdasarkan hasil analisis inferensial, diperoleh bahwa skor hasil belgar
IPS murid baik pretest maupun posttest berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Sedangkan pada pengujian hipotesis diperoleh thiwng™> tiape (4,93 > 2,02)
sehingga jatuh pada daerah penolakan H, dan penerimaan H; dalam ha ini
pengajuan hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
hasil belgjar siswa setelah digar dengan menggunakan metode penggunaan media
dlide powerpoint. Hal ini memberikan indikasi bahwa metode penggunaan media
dlide powerpoint dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belgjar IPS karena
metode penggunaan media slide powerpoint merupakan suatu metode yang dapat
melibatkan siswa dalam pembelgaran dan dapat menfokuskan perhatian siswa
pada proses pembel gjaran yang sedang berlangsung.

Secara umum dapat dikatakan metode penggunaan media slide powerpoint
yang pembelgarannya telah diatur sedemikian rupa, menunjukkan keterlibatan
siswa secara aktif dalam proses belgjar. Kecuali untuk aktivitas bertanya dimana
masih rendah sebagaimana gambaran umum perilaku siswa dalam mengikuti
proses belgjar mengajar.

Hasil pendlitian yang diperoleh dapatlah kiranya dijadikan sebagai
gambaran umum bahwa metode pembelgaran penggunaan media dlide
powerpointsangat baik diterapkan dalam proses belgjar menggjar.

Penelitian yang dilakukan bukan tanpa hambatan. Ada beberapa kendala
yang dialami dalam pelaksanaan penelitian ini, antara lain yaitu: (1)menyiapkan
bahan materi sesuai yang digjarkan. Persiapan bahan-bahan ini sangat diperlukan

untuk membawa siswa dalam lingkungan belgar yang alamiah.(2) Waktu yang
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digunakan cukup lama untuk mempersiapkan Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran
(RPP) dan semua instrumen yang diperlukan dalam pembegaran. (3)
Perencanaan, pembuatan dan pelaksanaan proses pembelgaran menggunakan
media dlide power point yang membutuhkan kesabaran, ketenangan, dan
konsentrasi yang ekstra sebelum di terapkan kepada responden.

Dalam penelitian ini diterapkan media pembelgaran side powerpoint
terdiri dari pengukuran hasil belgar yaitu sebelum mennggunakan media dlide
powerpoint dan setelah menggunakan media slide powerpoint. Penelitian ini
membuahkan hasil yang signifikan yakni meningkatnya kualitas proses dan hasil
belgjar [Imu Pengetahuan Sosia (IPS) Kelas IV SDI Paompong Kabupaten
Gowa.Sesuai dengan hipotesis penelitian penolakan Ho dan penerimaan H; yang
menunjukkan adanya pengaruh media pembelajaran berbasis teknologi berbentuk
dlide powerpoint terhadap hasil belgar IPS Kelas IV SDI Palompong Kabupaten
Gowa.

Keberhasilan pengaruh media pembelgjaran berbasis teknologi berbentuk
dlide powerpoint terhadap hasil belgar IPS Kelas IV SDI Palompong Kabupaten
gowa tidak luput dari peran peneliti dalam menerapkan media slide powerpoint,
karena media dlide powerpoint merupakan media yang menarik dan banyak
variasi baik dalam bentuk gambar, huruf, dan grafik yang diterapkan dalam proses
pembelgjaran IPS.

Selain hasil penelitian tersebut Microsoft PowerPoint juga memiliki
beberapa kunggulan yang membuatnya pantas digunakan sebagai media belgjar.

Beberapa kelebihan tersebut antara lain:(a) Penyajiannya menarik karena ada
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permainan warna, huruf dan animasi, baik animasi teks maupun animasi gambar
atau foto, (b) Lebih merangsang peserta didik untuk mengetahui lebih jauh
informasi tentang bahan gar yang tersgji, (¢) Pesan informasi secara visual mudah
dipahami peserta didik,(d) Tenaga pendidik tidak perlu banyak menerangkan
bahan gjar yang sedang disgjikan, (e) Dapat diperbanyak sesuai kebutuhan, dan
dapat dipakai secara berulang-uang, (f) Dapat disimpan dalam bentuk data optik
atau magnetik. (CD / Disket / Flashdisk), sehingga praktis untuk di bawa kemana-
mana.Hal tersebut sgalan dengan pendapat Arsyad (2013: 193) menjelaskan
bahwa, “Microsoft Office Powerpoint merupakan salah satu aplikasi yang paling
banyak digunakan oleh orang-orang dalam mempresentasikan bahan gar laporan,

atau karya”.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan,
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh penggunaan media slide powerpoint terhadap hasil
belgar IPS siswa Kelas IV SDI Palompong Kabupaten Gowa, sehingga
metode ini layak digunakan untuk meningkatkan hasil belgjar 1PS.

2. Skor ratarata hasil belgar IPS murid kelas Kelas IV SDI Palompong
Kabupaten Gowa sebelum digar dengan menggunakan metode
penggunaan media slide powerpoint adalah 9,69.Skor rata-rata hasil
belgar IPS murid kelas IV SDI Palompong Kabupaten Gowa setelah
digar dengan menggunakan metode penggunaan media slide powerpoint

adalah 14,57.

B. Saran

1. Dalam pembelgaran sebaiknya seorang guru harus mampu menciptakan
suasana tenang, menarik perhatian murid dan menyenangkan di dalam kelas.
Suasana tenang bisa tercipta apabila memberikan motivasi pada murid dan
menggunakan  model pembelgaran yang sesuai dengan materi yang
digiarkan. Salah satu model pembelgjaran adalah penggunaan media

pembel gjaran slide powerpoint
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2. Pendlitian ini hendaknya dapat dilanjutkan oleh peneliti lain yang berminat
dan memperhatikan kekurangan-kekurangan yang ada pada penelitian ini,
pada subjek serta pada objek penelitian yang berbeda demi peningkatan

kualitas pembel gjaran.
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Tabel.A.1.Data Skor dan Nilai Hasil Belgar Murid Kelas IV SDI Palompong

Kabupaten Gowa.
Skor I Skor Nilai
NO NAMA Pretes NilaiPretes Posttes | Posttes
1 | Alfari andi ramadan 11 50 16 72.72
2 | Muh.akil Mualimin 5 22.72 5 22.72
3 | Muh.khsnul afarabi 9 40.90 15 68.18
4 | Heirul 6 27.27 19 86.36
5 | Hailul aswan 7 31.81 21 95.45
6 | Rezky 14 63.63 14 63.63
7 | Hari Agus Salim 13 59.09 15 68.18
8 | Fahmi Hidayat 10 45.45 12 54.54
9 | Ganiul Hakim 11 50 13 59.09
10 | Akbar Saputra 11 50 14 63.63
11 | Hamdani Putra 10 45.45 8 36.36
12 | Muh arif R 10 45.45 15 68.18
13 | Putri amelia anatsya 12 54.54 16 72.72
14 | Putri jabal Rahma 3 13.63 17 77.27
15 | NeysaAuliaAziz 11 50 16 72.72
16 | Nur AmdiaS 8 36.36 10 45.45
17 | Alikaramadani 12 54.54 16 72.72
18 | Ratu annisa Ramadani 9 40.90 13 59.09
19 | Putri purnamas 10 45.45 18 81.81
20 | Rahma 12 54.54 20 90.90
21 | Hinanda 9 40.90 16 72.72
Jumlah 203 922.72 309 | 1404.55

Rata-rata 9.67 43.93 14.71 66.88
Tertinggi 14 63.63 21 95.45
Terendah 3 13.63 5 22.72




Analisis Statistik Deskriptif (pretest)

Skor tertinggi = 14(dari skor maksimal 22)
Skor terendah =3
Jumlah sampel (n) =21
Jumlah kelasinterval (K) =1+33logn
=1+33log21
=1+3,3(1,32)
=1+436
=536~5
Rentang data (R) = Skor tertinggi - Skor terendah
=14-3
=11
Panjang kelas B rentan g data =B

N jumlahkelasinterval K

11
= =22/~ 2(dibulatkan)

Tabel. A. 2. Distribusi frekuensi kelas sampel

InStEro\:aI fi Xi Xi? fi Xi fi xi°
34 1 35 12,25 35 12,25
5-6 2 55 30,25 11 60,50
7-8 2 75 56,25 15 112,50
9-10 7 9,5 90,25 66,5 631,75
11-12 7 11,5 132,25 80,5 925,75
13-14 2 13,5 182,25 27 364,5

Jumlah 21 203,5 2107,25




Skor rata-rata (7)

Nilai rata-rata (7):

Standar deviasi (S)

21

f x
_ ZZ .fX. 2035 g

9,69

> x100% = 44,05

\/Zf,x, (Zf'x')

\/ 2107,25- 203 5)

211

41412, 25

2107,25- 1972,01

\/ 2107,25————

135,24
20

6,76

2,60

66



Analisis Statistik Deskriptif (posttest)

Skor tertinggi = 21 dari skor maksimal 22
Skor terendah =5
Jumlah sampel (n) =21

Jumlah kelasinterval (K) =1+33logn
=1+33log21
=1+3,3(1,32)
=1+4,36
=536~5

Rentang data (R) = Skor tertinggi - Skor terendah
=21-5
=16

Peniang kelas __ rentangdata R
jang jumiahkelasinterval K

1
= —=32~3

()]

Tabel. A. 3. Distribusi frekuensi kelas sampel

! nstiro\:al fi Xi Xi? fi Xi fi x;°
5-7 1 6 36 6 36

8-10 2 9 81 18 162
11-13 3 12 144 36 432
14-16 10 15 225 150 2250
17-19 3 18 324 54 972
20-22 2 21 441 42 882

Jumlah 21 306 4734




Skor rata-rata (7)

Nilai rata-rata (7)

Standar deviasi (S)

_ > fix

_ 14,57

_ 3% 4457

> f

21

> x100% = 66,23

D> fix

2 (Z fi )2

n

n-1

4734~

93636

20

\/4734— 445886

20

27514

20

V1376

3,71
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Analisis Statistik I|nferensial

1. Uji Normalitas (pretest)

Tabel. A. 4. Pengujian normalitas kelas sampel

Z 2
s | Ba | Batas | Z ‘szl B | o (0 -E)
Kelas & E

25 | 276 | 0,4971

3-4 00204 | 04284 | 1 | 07626
45 | -1,99 | 04767

56 00860 | 1,8060 | 2 | 00208
65 | -123 | 03907

7-8 02135 | 44835 | 2 | 13756
85 | -046 | 0,1772

9-10 02989 | 62769 | 7 | 00833
105 | 0,31 | 01217

11-12 10,5981 | 125601 | 7 | 24613
125 | 1,08 | 03599

13-14 10,1079 | 2,659 | 2 | 00312
145 | 1,85 | 04678

Jumlah 21 | 47348

Keterangan :

Kolom 1 : Kelas Interval diperoleh dari skor terendah + panjang kelas, yaitu :

3+2=5+2=7,dst. Sehinggaditulis:

Kolom 2 : BatasKelas (BK) =3-0,5=2,5(BKj)

BK,;=BK; + panjangkelas=2,5+2=45

3-4




BK3=BK;, + panjang kelas=4,5+2=6,5
BK4=BKj3 + panjang kelas=6,5+2=8,5
BKs5=BK, + panjang kelas=85+2=10,5

BKgs =BKs + panjang kelas=10,5+2=125

BK;=BKg + panjang kelas=125+2=145

Bataskelas— X
Kolom 3 Zpaskeias =
S
28K, =22 99__ 576 28K, =122 989 3
2,60 2,60
ZBK, :%9,69:_199 ZBK, _125-969 ) og
Z BK, :M:_lgg ZBK, :MZL%
2,60 2,60
2BK,=2>"999_ o6
2,60
Kolom 4 : Ziae (Mmenggunakan daftar Z)
Kolom5: LuasZ i = Z_2,76 - Z_l,gg Luas Zips = Z—0,46 + 20131
=0,4971 - 0,4767 =0,1772+0,1217
=0,0204 =0,2989
Luas Zup =Z 199~ 2123 Luas Zs = Zo31 — Z1,08
= 0,4767 - 0,3907 =0,1217 - 0,3599
=0,0860 =-0,5981
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Luas Zinz =Z.123—Z.046 Luas Zips = Z1,08 — Z1,85
=0,3907-0,1772 =0,3599 - 0,4678

=0,2135 =-0,1079

Kolom 6 : Frekuensi harapan (E;) = n x Luas Zape

E; =21x0,0204 = 0,4284 E4 =21 x0,2989 = 6,2769
E> =21 x 0,0860 = 1,8060 Es =21 x 0,5981 = 12,5601
Ez=21x0,2135=4,4835 Es =21 x 0,1079 = 2,2659

Kolom 7 : Frekuensi hasil pengamatan (O;), yaitu banyaknya data yang termasuk
pada suatu kelas interval.

0-EY

Kolom 8: Nilai X?=

» (1-0,4284)° ,  (7-6,2769)

XP="—"0 — 07626 X,=+——2—) -0,0833
0,4284 6,2769
2 2
x22=(2—1,8060) 00208 X.- (7-12,5601)" _ 2 4613
1,8060 12,5601
2 2
X32:(2—4,4835) 13756 X< (2-2,2659)° _ 00812

4,4835 2,2659

Dergjat kebebasan (dk) = k -3
=5-3=2
Taraf signifikansi (o) = 0,05

2 2
2 Ciayk =Com = 599

Ctabel =
Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh cﬁtung =4,73 untuk a = 0,05 dan
dk =k-3=5-3=2, makadiperoleh¢c 2, = 5,99

71



2
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Chitung— 4,73 < Com= 5,99. Hasl
belgar yang diperoleh kelas IV SDI Palompong Kabupaten Gowa saat pretest

berdistribusi normal.
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2. Uji Normalitas (posttest)

Tabel. A. 5. Pengujian normalitas kelas sampel

Kelas | Batas Z Luas : . O —E )?
Interval | Kelas E?;: Z tabel Z abel El oi | ! lEi )
45 -2,71 | 0,4966
5-7 0,0247 | 0,5187 1 0,4465
7,5 -1,91 | 0,4719
8-10 0,1098 | 2,3058 2 0,0405
105 | -1,09 | 0,3621
11-13 0,2518 | 5,2878 3 0,9898
13,5 | -0,28 | 0,1103
14-16 0,3088 | 6,4848 | 10 1,9054
16,5 | 0,52 | 0,1985
17-19 -0,2097 | 4,4037 3 0,4474
195 | 1,33 | 0,4082
20-22 0,1959 | 4,1139 2 1,0862
225 | -0,56 | 0,2123
Jumlah 21 4,9158

Keterangan :
Kolom 1: Kelas Interval diperoleh dari skor terendah + panjang kelas, yaitu :

5+3=8+3=11, dst. Sehinggaditulis: 5-7

Kolom 2 : Batas Kelas (BK) =5-0,5=4,5 (BK3)
BK;=BK; + panjang kelas=4,5+3=7,5
BK3=BK; + panjang kelas=7,5+3=10,5

BK,4=BKj3 + panjang kelas= 10,5+ 3 =135
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BKs = BK, + panjang kelas= 13,5+ 3=16,5
BKes = BK5 + panjang kelas= 16,5+ 3=19,5

BK; =BKg + panjang kelas=19,5+ 3=22,5

Bataskelas— X
S

Kolom 3 Zpaskeias =

z BKIZ%;—;Z"W:— 271 Z BK, :%7114’57:0,52

7,5—-1457

ZBK, =—~ """ __1901
2 371 .
195 1457
ZBK. ==2" "7 _133
Ke 371 1
105- 1457 125- 1457

Z BK3 :T:—log Z BK7 :T:—0,56

zoK, 14Tz

Kolom 4 : Ziza (Menggunakan daftar Z)
Kolom5: LuassZwm=Zo1n—Zia Luas Zips =Z.o28 + Zos2
=0,4966 - 0,4719 =0,1103 + 0,1985
=0,0247 =0,3088
Luas Ziny =Z-101—Z-1,00 Luas Zips = Zos2 — Z1,33
=0,4719 - 0,3621 =0,1985 - 0,4082
=0,1098 =-0,2097

Luas Zinz = Z.100— Z.0,28 Luas Zipe = Z1,33— Z 056
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=0,3621 - 0,1103 =0,4082 - 0,2123
=0,2518 =0,1959
Kolom 6 : Frekuensi harapan (E;) = n x Luas Zape
Ei; =21 x 0,0247 = 0,5187 Ei, =21 x 0,3088 = 6,4348
Ei, =21 x 0,1098 = 2,3058 Eis = 21 x 0,2097 = 4,4037
Eiz =21 x 0,2518 = 5,2878 Eig =21 x 0,1959 = 4,1139

Kolom 7 : Frekuens hasil pengamatan (O;), yaitu banyaknya data yang termasuk
pada suatu kelas interval.

2
Kolom 8 : Nilai x%@

2 2
x2 00817 )" g5 x 2o 1064899 g,
0,5187 6,4848
2 2
22 _ (2_ 2:3058) — 0,0405 X52 - w = 0,4474
2,3058 4,4037

2 2
x2-B5278)° 050y 2 (2-41139)° o)
5,2878 4,1139

Dergjat kebebasan (dk) =k — 3
=5-3=2
Taraf signifikansi (o) = 0,05

2 2
¢Zu - Caayk = Cloomp =299

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh cﬁtung =492 untuk a = 0,05 dan
dk =k -3=5-3=2, makadiperoleh¢c 2, = 5,99
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2
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Chitne= 492 < S = 599, Hasil
belgjar yang diperoleh kelas IV SDI Palompong Kabupaten Gowa saat posttest

berdistribusi normal.

3. AnalisisUji t
Pengujian hipotesis yang akan digjukan adalah:

Ho: m<m melawanHi: m >m,

Kriteria pengujian Hy diterimajika: thitwung > tieve. t(1-1/20) (dk=n1+ny-2)

Analisis data dengan menggunakan uji t berkorelasi uji pihak kanan.

Diketahui:
(posttest) (pretest)
Rata-rata : X1=1457 X2=9,69
Standar deviasi =371 s, = 2,60
Varians . $°=13,76 S’ =6,76
Banyaknya siswa =21 n,=21
S= (nl_l) 512+(n2_1) S22
n+n,-2
_ [(21-1)13,76+(21-1) 6,76
21+21-2
_ \/(275, 2)+(135,2)
40
_ 4104
40
= ,/1026
S= 320
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t 1 2

g = T
s | =+
n n

_ 1457-9,69
azo,/211+211
488 _ 488 _ 488
220 221 320(03) 099
€ hiung = 493

Dengan a = 0,05 di dapat tipg = t(1-1/20) (dk =ni+ np- 2)

tipg = t(1-1/2.0,05) (dk = 21 + 21 - 2)

trave = 1(0,975) (40)

tiapa (0,975) (40) = 2,02

jadi, thitung > tepe = 4,93 > 2,02

oleh karena itu, H; diterima dan H, ditolak dengan demikian ada peningkatan
hasil belgar IPS siswa setelah digar dengan menggunakan media dlide

powerpoint pada siswakelas IV SDI Palompong Kabupaten Gowa.
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RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELA JARAN
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah . SDI Palompopng
Mata Pelajaran . IImu Pengetahuan Sosial (1PS)
Kelas/ Semester C VI
Alokas Waktu . 6 x 35 menit (Pertemuan ke- 1 sampai 3)

. Standar Kompetens

Memahami sgjarah, kenampakan alam dan keragaman suku bangsa di

lingkungan kebupaten/kota dan provinsi

II. Kompetens Dasar

1.1 Membaca peta lingkungan setempat (kabupaten/kota provinsi) dengan

menggunakan skala sederhana

Tujuan Pembelajaran
1. Kognitif

2.

Setelah membaca buku dan mendengarkan penjelasan dari guru, siswa
dapat:
a). Proses
k] Menunjukkanpeta lingkungan setempat (kabupaten/kota provinsi)
dengan menggunakan skala sederhana
b). Produk
k¥l Mengenal peta lingkungan setempat (kabupaten/kota provinsi)
dengan menggunakan skala sederhana
Afektif
Setelah membaca buku dan mendengarkan penjelasan dari guru, siswa
dapat:
Karakter : Mempertanyakan peta lingkungan setempat (kabupaten/kota
provins)) dengan menggunakan skala sederhana (Rasa ingin tahu) dan
menjawab pertanyaan berhubungan dengan teks (Kemandirian)
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Sosial : Membantu teman dalam memahami peta lingkungan setempat
(kabupaten/kota provinsi) dengan menggunakan skala
sederhana(Ber sahabat).

3. Psikomotor
Sawa dapat:
Memperkenalkan peta lingkungan setempat (kabupaten/kota provinsi)
dengan menggunakan skala sederhana

V. Materi Pokok

= Membaca peta lingkungan setempat dengan menggunakan skala sederhana
A. Pengertian Peta

Peta adalah gambar sebagian atau keseluruhan permukaan bumi dengan
perbandingan tertentu.Di kelas tiga kamu sudah belgjar tentang denah.Peta tak
ubahnya seperti denah.Perbedaannya adalah peta menggambarkan tempat yang
lebih luas.Selain itu peta harus dibuat dengan perbandingan tertentu.Perbandingan
inilah yang disebut dengan skala.Skala mempunyai arti perbandingan jarak pada
peta dengan jarak sebenarnya di permukaan bumi.Peta dibuat dengan skala
tertentu supaya dapat menggambarkan keadaan di permukaan bumi dengan
ukuran yang tepat. Pada peta untuk menggambarkan obyek alam atau buatan yang

ada di permukaan bumi digunakan simbol, misalnya:

A menggambarkan gunung
menggambarkan danau atau waduk
-—_ . menggambarkan sungal

Bagaimana peta dibuat?

Pada jaman dahulu orang mengembara tanpa arah tujuan.Saat itu manusia
belum mengenal semua bagian bumi.Para ilmuwan mengembara ke
berbagai tempat.Mereka mencoba menggambar rute perjalanan mereka
menjadi peta sederhana.Ketika peralatan semakin canggih, para ilmuwan
bisa memotret bumi dari atas dengan mudah.Selain dengan pesawat, satelit
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juga bisa digunakan untuk memotret.Dari potret itu dibuatlah peta.Jalan,
gang dan daerah kecil yang sulit tertangkap oleh kamera dari pesawat
terbang, dicatat dan diukur langsung oleh petugas langsung di lapangan.
Permukaan bumi yang bulat bisa digambarkan di atas kertas yang
datar.Untuk melakukannya diperlukan proyeksi, yaitu memperkirakan
jarak, arah, dan bentuk. Dari semua cara tadi, akhirnya diperoleh sebuah
peta yang lengkap. Adanama jalan, sungai, gunung, termasuk juga
ketinggian dan kedalaman suatu tempat. Kumpulan peta yang dibukukan
disebut Atlas.Ada pula peta yang dibuat di permukaan bulat yang disebut
globe.Globe disebut juga dengan bola dunia. Coba perhatikan contoh peta
dan globe berikut ini!

Feia Indonesia

Surmbar span [oren mae B SO0 e
Gambar 1.1 Pela indonesis dan giobs
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B. Jenis Peta

Peta ternyata sangat beragam. Berdasarkan kegunaannya peta dibedakan menjadi
dua, yakni:

1. PetaUmum
Peta umum disebut juga dengan Peta Topografi.Peta umum merupakan
peta yang menggambarkan keadaan umum dari suatu wilayah.Keadaan
umum yang digambarkan meliputi objek atau kenampakan alam dan
buatan.Objek alam misalnya gunung, sungai, dataran rendah, dataran
tinggi, dan laut. Objek buatan misalnya kota, jalan dan rel kereta api. Peta
Indonesia yang sering dipagjang di dinding kantor atau sekolah-sekolah
merupakan contoh peta umum. Peta Indonesia pada contoh di atas juga
termasuk peta umum. Peta umum biasa digunakan untuk belgar di

sekolah, untuk kepentingan kantor dan wisata.

2. Peta Khusus
Peta khusus merupakan peta yang menggambarkan data-data tertentu di
suatu wilayah.Peta khusus disebut juga dengan Peta Tematik. Contoh peta
khusus adal ah:
a. Peta Persebaran Fauna di Indonesia
b. Peta Hasil Tambang di Indonesia
c. Peta Cuaca di Indonesia.
Perhatikan contoh dari peta khusus di bawah ini!
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Gambar 1.2: Pefa pembagian waktu, idm dan kepadatan penduduk di indonesia

Peta di atas adalah peta pulau Jawa dan Kalimantan yang dibuat
oleh bangsa Eropa sekitar abad 16. Pada zaman dahulu manusia
belum dapat memotret bumi dari atas. Peta dibuat berdasarkan

perjalanan yang mereka lalui. Perhatikan bentuknya dan bandingkaniah
| dengan peta sekarang!




C. Komponen Peta

Peta memiliki kelengkapan penting agar mudah dibaca dan dipahami.
Kelengkapan tersebut dinamakan komponen peta. Komponen-komponen
peta antaralain sebagal berikut:

1. Judul peta

Judul petamerupakan identitas atau nama untuk menjelaskan isi atau gambar peta.
Judul peta biasanya terletak di bagian atas peta. Judul peta merupakan komponen
yang penting.Biasanya sebelum memperhatikan isi peta, pasti seseorang terlebih

dahulu membaca judulnya.
2. Legenda

Legenda merupakan keterangan yang berisi gambar-gambar atau simbol-simbol

beserta artinya. Legenda biasanya terletak di bagian pojok kiri bawah peta
3. Skala

Skala merupakan perbandingan jarak antara dua titik pada peta dengan jarak
sebenarnya di permukaan bumi. Misalnya skala 1 : 200.000. Skala ini artinya 1
cm jarak pada peta sama dengan 200.000 cm atau 2 km jarak sebenarnya.

4. Simbol

Simbol merupakan lambang-lambang atau gambar yang menunjukkan obyek alam
atau buatan.Simbol peta harus memenuhi tiga syarat yakni sederhana, mudah
dimengerti, dan bersifat umum.Berikut ini adalah simbol-simbol yang biasa

digunakan pada peta.



Ibukota propinsi B  Danawwaduk
[ ] Kota / kabupaten A Gunung berapi
mssssws  Batas propinsi **  Bandara
— Jalanraya mrmrmem Jalan kereta api
~<—  Sungai

5. Mata angin

Mata angin merupakan pedoman atau petunjuk arah mata angin.Mata angin pada
peta biasanya berupa tanda panah yang menunjuk ke arah utara.Mata angin sangat
penting keberadaanya supaya tidak terjadi kekeliruan arah.

6. Garisastronomis

Garis astronomis merupakan garis khaya di atas permukaan bumi.Garis
astronomis terdiri dari dari garis lintang dan garis bujur.Garis lintang
merupakan garis dari timur ke barat sedangkan garis bujur merupakan garis dari
utara ke selatan.

7. Garistepi

Garis tepi merupakan garis yang dibuat mengelilingi gambar peta untuk
menunjukkan batas peta tersebut.

8. Tahun pembuatan peta

Tahun pembuatan peta menunjukkan kapan peta tersebut dibuat.Dari tahun
pembuatan Kita dapat mengetahui peta tersebut masih sesuai atau tidak untuk
digunakan saat ini.
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9. Inset peta

Inset peta merupakan gambar peta yang ingin diperjelas atau karena letaknya di
luar garis batas peta. Inset peta digambar bila diperlukan. Inset peta disebut juga

peta sisipan.
10. Tata warna

Tata warna merupakan pewarnaan pada peta untuk membedakan obyek satu
dengan yang lainnyaMisalnya warna coklat menunjukkan dataran tinggi, hijau

menunjukkan dataran rendah dan biru untuk menunjukkan wilayah perairan.

Untuk memperjelas tentang komponen-komponen peta perhatikan gambar peta
berikut:

Legenda __ Judul peta GG-_I'IS tepi
/-" Peta Propinsi Nusa Tenggaran Timur ‘,-f“"'

Insal peln Gans lintang Garis bujur Skalapeta Arah mataangin
Gambar 1.4: Peta propins! NTT
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D. Menggambar Peta

Bagaimana cara menggambar peta? Menggambar peta dapat menggunakan cara
menjiplak atau menggunakan teknik kotak. Dengan teknik menjiplak hanya
dengan menjiplak gambar asli dengan karbon dan kertas putih. Sedangkan dengan
teknik kotak dapat dilakukan sesuai langkah-langkah berikut:

1. Bukalah Atlas, lalu tentukan peta yang akan digambar!

2. Amatilah letak kota, sungai, danau, gunung, laut, batas-batas lainnyal

3. Buatlah garis-garis melintang dan membujur pada gambar petaasli dengan
menggunakan pensil. Luaskotak =p x| =1x 1cm.

4. Berilah nomor pada setiap garis lintang! Berilah huruf pada setiap garis yang
membujur! Nomor dan huruf dibuat pada pinggir garis tepi.

5. Selanjutnya siapkan kertas yang akan digunakan untuk menggambar. Lebih
baik ukuran kertas sama dengan ukuran peta aslinya.

6. Buatlah kotak-kotak dengan ukuran sama seperti pada peta asli. Berilah nomor
dan huruf pada garis lintang dan garis bujur!

7. Gambarlah peta di atas kertas! Perhatikan setiap goresan pensil harus sesuai
dengan aur garis atau kotak pada petal

8. Setelah selesai mencontoh peta, pertebal lagi dan berilah warna-warna seperti
yang ada pada peta di atlasmul!

9. Hapuslah kotak-kotak yang tadi dibuat dengan pensil beserta huruf dan

nomornyal

Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh berikut !
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E. Menghitung Jarak Tempat dengan Skala Peta

Pada penjelasan sebelumnya telah disebutkan bahwa peta harus dibuat dengan
perbandingan tertentu atau skala.Skala merupakan perbandingan jarak antara dua
titik pada peta dengan jarak sebenarnya di permukaan bumi. Skala biasanya
menggunakan satuan cm. Skala peta ada 2 macam yaitu:

1. Skala angka

Skala angka merupakan skala yang menggunakan perbandingan angka. Misalnya :

1

Skala1:500000  atau m
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Skala ini artinya jarak 1 cm pada peta sama dengan 500.000 cm pada keadaan
sebenarnya atau 1 cm jarak pada peta sama dengan 5 km pada keadaan sebenarnya

di bumi.

2. Skalagaris

Skala garis merupakan skala yang menggunakan gambar garis untuk
menunjukkan perbandingan jarak pada peta dengan jarak sebenarnya di
bumi.Misalnya:

0 a0 100 150 200 km jarak sebenamya
I 2 00
0 i 2 3 4 cm jarak pada peta

Pada gambar skala garis di atas, angka yang berada di bawah garis menunjukkan
jarak pada peta.Satuannya adalah sentimeter.Sedangkan
angka yang berada di atas garis menunjukkan jarak sebenarnya.Satuannya adalah
kilometer. Sehingga sesuai dengan skala garis di atas dapat dibaca bahwa jarak 1
cm pada peta sama dengan 50 km pada keadaan sebenarnya di bumi.
Pada peta daerah yang luas seperti peta dunia, digunakan skala yang kecil.
Misalnya 1: 50.000.000, ini artinya 1 cm jarak pada peta sama dengan 500 km
pada jarak sebenarnya. Sedangkan pada peta daerah sempit seperti kota dan pasar,
digunakan skala yang besar. Misalnya 1 : 5.000, ini artinya 1 cm jarak pada peta
sama dengan 50 m pada jarak sebenarnya. Berdasarkan skala yang tertulis pada
peta, kita dapat menghitung jarak suatu tempat.Bagaimana caranya? Perhatikan
contoh berikut ! Pada sebuah peta tertulis skala 1 : 400.000. Ini artinyajarak 1 cm
pada peta sama dengan 400.000 cm pada jarak sebenarnya. Pada peta tersebut
diketahui jarak antara kota A dan B adalah 3 cm. Maka jarak sebenarnya antara
kota A dan B adalah 3 cm x 400.000 cm = 1.200.000 cm. Berarti jarak sebenarnya
antara kota A dan B adalah 1.200.000 cm atau 12 km.
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F. Memperbesar dan Memperkecil Peta

Memperbesar peta adalah membuat peta lebih besar dari peta asli dengan
perbandingan tertentu.Sedangkan memperkecil peta adalah membuat peta lebih
kecil dari peta asli dengan perbandingan tertentu.Memperbesar dan memperkecil
peta dapat dilakukan dengan alat mesin fotocopy dan pantograf. Kita juga dapat
memperbesar dan memperkecil peta dengan cara sederhana, yaitu dengan
menggambar langsung dari gambar asli dengan bantuan garis kotak-kotak.
Caranya hampir sama dengan teknik kotak. Hanya sgja dalam membuat petak
pada kertas dibuat lebih besar atau lebih kecil ukurannya sesuai dengan yang
diinginkan.Jika ingin diperbesar dua kali, maka kotak diperbesar ukurannya dua
kali juga.Jikaingin diperkecil duakali, maka kotak juga diperkecil ukurannya dua
kali. Perhatikan contoh berikut !

Peta asli

Peta diperbesar 2 kall |

bamper be mpa
Gambar 1.5 Peta Kakmandan yang
di periecd dan diperbesar
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V. Kegiatan Pembelajaran (Pertemuan 1 - 3)

Pertemuan 1

Kegiatan awal

- Tanyajawab seputar peta dan simbolnya

- Siswadigak menyanyi lagu ”Dari Sabang sampai Mereauke”

Kegiatan inti
(08| Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

&=

[

Siswa dapat Membaca peta lingkungan setempat (kabupaten/kota
provins) dengan menggunakan skala sederhana secara Disiplin (
Discipline) dan perhatian (respect) .
memfasilitas terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara
peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belgar lainnya,
secara hormat dan perhatian (respect ),.
melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelgjaran; dan
memfasilitas peserta didik melakukan percobaan di laboratorium,
studio, atau lapangan dengan cara Disiplin ( Discipline ), Tekun (
diligence) , Jujur (fairnes) dan teliti ( carefulness).

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

&=

&=

&

Siswaditugasi membaca lambang/simbol pada peta

Menunjukkan tempat-tempat penting dalam peta

membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna;

memfasilitas peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan
lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan
maupun tertulis;

memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masal ah, dan bertindak tanpa rasa takut;
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[N

memfasilitasi peserta didik dalam pembelgaran kooperatif dan
kolaboratif;

memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belgjar;

memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun
kelompok;

memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual
maupun kelompok;

memfasilitas peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival,
serta produk yang dihasilkan;

memfasilitass  peserta didik melakukan  kegiatan  yang
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri pesertadidik.

Konfirmas

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

& Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

& Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan

pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan

Kegiatan Penutup

Daam kegiatan penutup, guru:

& Menugas anak magu membaca peta dan menunjukkan tempat-

tempat penting di daerah kabupaten/kota, dan provins tempat
tinggalnya

Pertemuan 2

Kegiatan awal

Tanya jawab tentang jumlah daerah kabupaten/kota di provinsinya

Guru memanfaatkan peta untuk menunjukkan daerahnya

Kegiatan inti
L Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
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& Siswadapat Menunjukkan daerah tempat tinggalnya

& Menunjukkan tempat ibukota daerah kabupaten/kota dan
provinsinya beserta nama daerah ibukota tersebut.

& memfasilitas terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara
peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belgar lainnya;

& melibatkan peserta didik secara aktif dalam setigp kegiatan
pembelgjaran; dan

& memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium,
studio, atau |apangan.

A Elaboras

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

& membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna;

& memfasilitas peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan
lain-lain  untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan
maupun tertulis;

& memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

& memfasilitasi peserta didik dalam pembelgaran kooperatif dan
kolaboratif;

& memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belgar;

& memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individua maupun
kelompok;

& memfasilitas peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual
maupun kelompok;

& memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival,
serta produk yang dihasilkan;

& memfasilitas peserta didik meakukan kegiatan  yang

menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.
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A Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

& Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

& Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan

pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan

e Kegiatan Penutup

Daam kegiatan penutup, guru:

& Secara acak guru menugass murid untuk menunjukkan daerah

tempat tinggalnya.

Pertemuan 3
e Kegiatan awa
- Guru menunjukkan daerah tempat tinggal anak-anak dan menyuruh
murid mengamati peta yang ada di papan tulis
e Kegiatan inti
L Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
& Siswadapat Guru menjelaskan langkah-langkah menggambar peta
& Murid menggambar peta dengan menggunakan skala sederhana
< memfasilitas terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara
peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belgar lainnya;
& melibatkan peserta didik secara aktif dalam setigp kegiatan
pembelgjaran; dan
< memfasilitas peserta didik melakukan percobaan di laboratorium,
studio, atau | apangan.
(BA| Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
& membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna;
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memfasilitas peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan
lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan
maupun tertulis;

memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masal ah, dan bertindak tanpa rasa takut;

memfasilitasi peserta didik dalam pembelgaran kooperatif dan
kolaboratif;

memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belgar;

memfasilitass peserta didik membuat laporan eksplorasi yang
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individua maupun
kelompok;

memfasilitas peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual
maupun kelompok;

memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival,
serta produk yang dihasilkan;

memfasilitasi  peserta didik melakukan  kegiatan  yang
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri pesertadidik.

Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
& Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
& Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan

pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan

Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:

& Siswaditugas menggambar peta

V1. Alat dan Sumber Bahan

Alat Peraga : LCD,Laptop, dan peralatan menggambar
Sumber : Buku IPS kelas IV SD

Buku pendamping yang relevan
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VII. Penilaian

Indikator Pencapaian Teknik Bentuk

Kompetensi Penilaian | Instrumen nstrumen/ Soa

= Membaca lambang/simbol | - Tes - Urailan |- Bacakan peta lingkungan
dalam peta kabupaten/kota dan Tulis setempat  (kabupaten/kota
provins di lingkungan tempat provinsi) dengan
tinggalnya dengan menggunakan skala
menggunakan skala sederhana sederhana

= Menunjukkan  tempat-tempat - Apakah yang dimaksud
penting di  kabupaten/kota legenda pada sebuah peta?

daerah tempat tinggalnya pada
peta seperti tempat bersgarah,
pelabuhan laut/udara, dan lain-
lain

Menunjukkan daerah tempat
tinggalnya (kabupaten/kota)

Menunjukkan  ibukota dan
namanya di provins tempat
tinggalnya

Menggambar peta
kabupaten/kota dan  atau
provins tempat
tinggalnya dengan
rnenggunakan skala sederhana

- Tulidah

- Jedaskan manfaat skala

dalam petal

- Apa artinya skala 1

1.000.000 dalam suatu
peta?

- Tulidah apa sga tempat-

tempat penting yang ada di
daerah tempat tinggalmul!
langkah-langkah

menggambar petal
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Gambariah peta benkut dengan diperbesar dua kKall ipath

. F A , . ,
I =
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= s [

|

S e

]
1

Peta yvang diperbesar atau diperkecil tentu skalanya juga menjadi

perubah. Bagaimana cara menghitlungnya? Perhatikan contoh berikut |

a

Sebuah peta dengan skala 1 - 500.000 akan diperbesar 2 kall. Maka
skala pada peta baru setelan diperbesar 2 kali adalah
500.000

1 —2-—=1 250.000

Sebuah peta dengan skala 1 @ S00.000 akan diperkecil 2 kali. Maka
skala pada peta baru selelah diperkecil adalah
1:(500.000x 2% =1:1.000 000

Ayo, uji KEmampuanmu dengan mengerjakan soaal berikut!

1.

s w N

Sebuah peta dengan skaila 1 - 80.000 akan diperkecil 3 kall. Berapa
skala pada peta baru setelah diperkecil 7
Sebuah peta dengan skala 1 - 2.000.000 akan diperbesar 5 kali
Berapa skala pada peia bam setelah diperbesar?

Sebuah peta dengan skala 1 - 4 .800.000 akan diperbesar 4 kall,
Berapa skala pada peia baru setelah diperbesar?

Sebuah peta dengan skala 1 . 700 000 akan diperkecil 3 kall. Berapa
skala pada peta baru seteiah diperkecl 7
Sebuah peta dengan skala 1 @ 200 000 akan diperkecil 10 kali
Berapa skala pada pela barn setelah diperkecil ?

Format Kriteria Penilaian

PRODUK ( HASIL DISKUSI )

No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar 4
* sebagian besar benar 3
* sebagian kecil benar 2
* semua salah 1
PERFORMANSI
No. Aspek Kriteria Sk
1. Pengetahuan * Pengetahuan 4
* kadang-kadang Pengetahuan 2
* tidak Pengetahuan 1
2. Sikap * Sikap 4
* kadang-kadang Sikap 2
* tidak Sikap 1
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CATATAN :

Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.
= Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan

Remedial.

Mengetahui

Kepala Sekolah

L NIP.I9710730 1

99307 2 001

Palompong, Agustus 2017
Mahasiswa

2

AMELIANI
NIM:10540839913

Wali Kelas IV

Andi Kdryawati,S.Pd.
NIP: 19860706 201504 2 003
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Sum

Lampiran C.1 Tabel Luas di Bawah Lengkungan Kurva Normal

pemula. Bandung. Alfabeta.

F 4 ]

9.0 | 0000 - = ' e T .
01 | 0308 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 O7s3
02 | o7o3 0832 0871 0010 0948 0987 1025 1084 1103 1140
03 | 1179 1217 1255 1293 1331 1368 1406 1443 1480 1517
04 | 1554 1501 1628 1684 1700 1736 1772 1808 1B44 1B79
05 | 1915 1950 1985 2019 2054 2088 23 2N57 2190 224
0,6 | 2288 2291 2324 2357 2389 2472 2454 2486 2517 2549
07 | 2580 2612 2842 2673 2703 2734 2784 2734 2823 2852
08 | 2881 2910 2939 2957 2995 3023 3051 3078 3108 333
0,9 | 3159 3186 32912 3238 3284 3289 35 3340 3365 3388
1,0 | 3413 3438 3461 3485 3508 3mHM 3554 35T 35899 36
11 | 3643 3685 3686 3708 3720  3IT49  IF70 IVO0 380 3830
12 | 3840 3869 38B8 23907 3925 3944 3862 3980 3997 4015
13 | 4032 4049 40B6 4082 4099 4115 M3 147 4162 NTT
14 | 4192 4207 4222 42368 4251 4265 24279 4282 4306 49
1.5 | 4332 4345 4357 4370 4382 43894 44058 24419 4423 444
1.6 | 4452 4463 4474 4484 24495 4505 24515 4525 4533 4545
1,7 | 4554 45684 4573 4582 24581 45959 4608 24616 4625 2 4633
18 | 4641 4649 4556 4664 4671 4578 4686 4603 4609 4706
19 | 4713 4719 4726  4AT3Z  4TIB 4744 4750 4756 4761 4T6T
20 | 4772 4778 4783 47B8 4793 4798 4808 4808 4812 4817
21 | 4821 4828 4830 4834 2 4B38 24842 4846 2 4B50 4854 4857
22 | 4861 4864 4868 4871 4875 4B7B 4881 4884 4887 4890
23 | 4808 48596 4898 4901 4004 4506 4509 4911 4913 496
24 | 4918 4020 4022 4025 4927 4929 4931 4932 4934 4936
26 | 4938 4940 45941 4043 4045 24046 24948 4948 4851 4952
28 | 4953 48935 4956 4957 4950 4060 4961 4062 2 4963 4964
27 | 48565 4965 4587 4068 24069 24970 4871 4872 4973 4874
28 | 4074 4975 4976 4977 4977 4987 4979 4570 4980 4981
29 | 4581 4982 48982 4083 24084 4084 24085 24085 24088 4986
30 | 4987 4987 4087 4988 40988 4589 4985 4885 4990 4900
3.1 | 4890 4981 4891 4891 4992 2 4952 0 4992 20 4992 20 4983 4993
32 | 4993 4993 4994 4904 4094 4954 4094 24954 24955 4995
33 | 4595 409895 24995 24586 24806 24006 24006 2 4908 2 4997 4997
34 | 4997 4997 4997 4997 48857 4997 4957 4937 4987 4998
3,5 | 4908 4908 4998 24508 4808 24008 24908 24008 24908 2 4998
36 | 4908 4008 4999 4059 24990 24000 249090 2 4509 4999 45099
3.7 | 4508 4099 4000 245989 4999 24939 24999 4839 45959 45899
38 | 4509 4999 4509 45999 4900 240999 0 4099 4999 4593 4098
39 | 5000 S000  S000 0 5000 0 5000 500 5000 S000 5000 5000

per: Riduwan. (2005)Betajar mudutr perefitramuntuk gurt, kKaryawar dom p

eneliti
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Lampiran C.2 Tabel Nilai-nilai Dalam Distribusi t

a untuk uji dua fihak (two tail test)

| o550 | o020 | o010 | 005 | o002 | 0,01

o untuk uji satu fihak {one tail test)

dk 0,25 0,10 0.005 0,025 0,01 0,005
1 1,000 3,078 6,314 12,706 | 31,821 | 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,486 2,015 2,571 3,365 4032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,385 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,165
11 0,697 1,263 1,796 2,20 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,178 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,850 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2977
15 0,890 1,241 1,753 2,132 2,623 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2110 2567 2,898
18 0,688 1,330 1,743 2101 2,552 2,878
19 0,687 1,228 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,221 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,219 1,714 2,069 2,500 2 807
24 0,685 1,218 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2 485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,203 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,877 1,289 1,658 1,880 2,358 2617
o 0,674 1,282 1,845 1,860 2,326 2578

Sumber: Riduwan. (2005). Belajar mudah penelitian untuk guru, karyawan dan peneliti
pemula. Bandung. Alfabeta.
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Lampiran C.3 Tabel Nilai-nilai Chi Kuadrat

x Taraf signifikansi
50% 30% 20% 10% 5%, 1%
1 0,455 1,074 1,642 2,708 3,481 6,635
2 0,139 2408 3,219 3,605 5,591 9,210
3 2,366 3,665 4 642 6.251 7.815 11,341
4 3.357 4 878 5,989 7,779 9 488 13,277
5 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086
6 5,348 723 8,558 10,645 12,592 16,812
T 6,346 8,383 9,803 12,017 14.017 18,475
a8 7,344 9 524 11,030 13,362 15,507 20,090
9 8,343 10,656 12,242 14,684 16,918 21,666
10 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,209
11 10,341 12,899 14631 17.275 18,675 24 725
12 11,340 14,011 15,812 18,549 21,028 26,217
13 12,340 15,19 16,985 18,812 22,368 27 688
14 13,332 16,222 18,151 21,084 23,685 29141
15 14,339 17,322 1 9.1’.}1 1 22307 24 996 0,578
16 15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000
17 16,337 19,511 21615 24785 27,587 33,409
18 17,338 20,601 22760 26,028 28,869 34,805
19 18,338 21,689 23,900 27.27T1 30,144 36,191
20 19,337 22775 25,038 28,514 31,410 37,566
21 20,337 23,858 26171 29615 32,671 38,932
22 21.337 24 939 27,30 30,813 33,924 40 289
23 22337 26,018 28,429 32,007 35172 41,638
24 23.337 27,096 29,553 33,194 35,415 42 980
25 24 337 28172 30,675 34,382 37,852 44 314
26 25,336 29,246 31,795 35.583 38,885 45 642
27 26,336 30,319 32912 36,741 40,113 45 963
28 27,338 31,301 24,027 27,916 41,337 48 278
29 28,338 32,461 35,139 39,087 42 557 49 588
30 29,336 33,530 36,250 40,256 43,775 50,892

Sumber: Riduwan. (2005). Belajar mudah penelitian untuk guru, karyawan dan peneliti
pemula. Bandung. Alfabeta.
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Lampiran C.4 Tabel Nilai-nilai r Product Moment

" Taraf Signif " Taraf Signif » Taraf Signif
5% 1% 5% 1% 5% 1%

3 |0997 0999 |27 0,381 | 0,487 |55 0,266 | 0,345
4 0,950 | 0,990 28 0,374 (0478 |60 0,254 | 0,330
5 |0878|0953 |29 |0,367 |0470 |65 0,244 | 0,317
6 |0811 0817 |30 0,361 | 0,463 |70 0,235 | 0,306
T 0,754 | 0.874 M 0,355 (0458 |75 0,227 | 0,296
8 |0707 |0.834 |32 0,349 | 0449 |80 0,220 | 0,286
2 0,666 | 0,798 33 0,344 | 0,442 | BS 0,213 | 0278
10 | 0632 (0765 |24 |[02339 | 0436 |90 0,207 | 0,270
11 |0602 |0735 |35 |0334 |0430 |95 0,202 | 0,263
12 |o0576 |[0708 |36 |0,3290 |0424 |100 |0,195 | 0,258
13 | 0553 (0684 |37 |0325 |0418 |125 |0,176 | 0,230
14 | 0532 (0661 |38 |0,320 | 0413 |150 | 0,159 | 0,210
15 |0,514 [0641 |39 0,316 [0408 |[175 |0,148 | 0,194
16 |0497 |0623 |40 |0,312 |0403 |200 |0,138 | 0,181
17 | 0,482 | 0606 |41 0,308 | 0,398 |300 |0,113 |0,148
18 |0468 | 0590 |42 |0,304 (0,393 |[400 |0,098 |0,128
19 |0456 |0575 |43 |0301 |0389 |500 |0088 |0,115
20 | 0444 | 0561 | 44 0,297 | 0,384 |600 |0,080 | 0,105
21 | 0433 | 0549 |45 0,294 | 0,380 |700 |0,074 | 0,097
22 (0422|0537 |46 |D,291 | 0,376 |800 |0,070 | 0,091
23 |0413 | 0526 |47 |0,288 | 0,372 |900 |0.085 |0,086
24 | 0404 | 0515 |48 0,284 | 0,368 | 1000 | 0,062 | 0,081
25 |03296 (0505 |42 |0,281 | 0,364

26 | 0,388 | 0,496 |50 0,279 | 0,361

Sumber: Riduwan. (2005). Belajar mudah penelitian untuk guru, karyawan dan peneliti

pemula. Bandung. Alfabeta.
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SOAL PRE TES

INSTRUMEN PENELITIAN

Nama Sekolah : SDI Palompong

Mata Pelgjaran - IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)

Materi Pokok :Membaca peta lingkungan setempat dengan
menggunakan skala sederhana

Kelas/Semester - IV/Ganjil

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Petunjuk Pengisian:
1. TulisNama, Nis, dan Kelas padalembar jawaban yang tersedia.

2. Baca soal/tes yang tersedia dengan cermat.

3. Beri tandasilang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia.
A. Pilihlahjawaban yang paling benar.
1. Pada peta, puncak salju digambarkan dengan ssmbol warna.....

a. merah c. biru
b. hijau d. putih
2. Gambar jika terdapat pada peta menunjukkan simbol ....
a. segitiga c. kota
b. gunung d. piramid
3. Gambar lautan pada peta akan dilukiskan dengan warna ...
a. hijau C. biru
b. merah d. putih
4. Simbol pada peta menggambarkan ....
a. Ibukota Provinsi c. Ibukota Negara

b. Ibukota Kabupaten d. Kotamadya
5. Jika dalam peta tertulis skala 1 : 350.000 maka setiap 1 cm pada jarak adalah

a 35km c. 350 km
b. 0,35 km d. 3,5km
6. Pada sebuah peta, gambar yang di atas akan menunjukkan arah mata angin ....
a utara c. timur
b. selatan d. barat
7. Untuk memperbesar atau memperkecil gambar peta digunakan bantuan garis

a. katulistiwa c. koordinat

b. bujur d. lintang

8. Segitiga merah pada gambar dalam peta merupakan simbol ....
a. gunungberapi C. gunung tertinggi
b. pegunungan d. gunung

9. Kumpulan peta-peta yang dibukukan disebut ....
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a. legenda c. keterangan

b. atlas d. globe

10. Perbandingan jarak di peta dengan sebenarnya adalah ...
a judul c. legenda
b. smbol d. petunjuk arah

B. Isilahtitik-titikdibawahinidengantepat.

. Dalam peta berwarna dataran tinggi digambarkan dengan warna ....

. Dalam peta berwarna untuk menunjukkan batas wilayah ialah ....

. Skala pada peta diwujudkan dalam bentuk angka dan ....

. Peta yang disajikan dalam bentuk buku disebut ....

Kita akan memahami garis bujur dan garis lintang pada peta yang bulat. Peta

tersebutdinamakan ....

Pada peta berwarna warna kuning untuk menggambarkan ...

. Untuk meletakkan judul peta ditulis pada bagian ....

. Petak segiempat dalam peta untuk menggambarkan ....

. Kota kecil digambarkan dengan ..

10. Untuk lebih memudahkan membaca isi peta melihat ..

11. Gambaran permukaan bumi yang dibuat menggunakan skalapada bidang
Datar adalah....

12. Kumpulan dari peta disebut....

arwNE

© oo~
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Kunci Jawaban

A. pilihanganda B. isian
1.d 6. a 1. kuning 6. Dataran tinggi
2.b 7.cC 2. merah 7. Tengah atas
3.c 8.a 3. garis 8. Bentuk peta
4. a 9.b 4. atlas 9.0
5.d 10.c 5. bumi 10. Indeks

11. Peta

12. atlas
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SOAL POST

TES
INSTRUMEN PENELITIAN
Nama Sekolah : SDI Palompong
Mata Pelgjaran . IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)
Materi Pokok :Membaca peta lingkungan setempat dengan
menggunakan skala sederhana
Kelas/Semester - IV/Ganjil
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Petunjuk Pengisian:

1. TulisNama, Nis, dan Kelas padalembar jawaban yang tersedia.
2. Baca soal/tes yang tersedia dengan cermat.
3. Beri tandasilang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia.

A. Pilihlahjawaban yang paling benar.

1.

Jika dalam peta tertulis skalal : 350.000 maka setiap 1 cm pada jarak adalah ....
a. 35km c. 350 km

b. 0,35 km d. 3,5km
. Pada sebuah peta, gambar yang di atas akan menunjukkan arah mata angin ....
a utara C. timur
b. selatan d. barat
. Untuk memperbesar atau memperkecil gambar peta digunakan bantuan garis
a. katulistiwa c. koordinat
b. bujur d. lintang
. Segitiga merah pada gambar dalam peta merupakan simbol ....
a. gunung berapi C. gunung tertinggi
b. pegunungan d. gunung
. Kumpulan peta-peta yang dibukukan disebut ....
a. legenda c. keterangan
b. atlas d. globe
. Perbandingan jarak di peta dengan sebenarnyaadalah ....
a. judul c. legenda
b. simbol d. petunjuk arah
. Pada peta, puncak salju digambarkan dengan simbol warna.....
a. merah C. biru
b. hijau d. putih
. Gambar jika terdapat pada peta menunjukkan simbol ....
a. segitiga c. kota
b. gunung d. piramid

. Gambar lautan pada peta akan dilukiskan dengan warna ....

a. hijau C. biru
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b. merah d. putih
10. Simbol pada peta menggambarkan ....
a. Ibukota Provinsi c. Ibukota Negara
b. Ibukota Kabupaten d. Kotamadya
B. Isilahtitik-titikdibawahinidengantepat.
. Petak segiempat dalam peta untuk menggambarkan ....
. Kota kecil digambarkan dengan ....
. Untuk lebih memudahkan membaca isi peta melihat ....
. Gambaran permukaan bumi yang dibuat menggunakan skala pada bidang
Datar adalah ....
5. Kumpulan dari peta disebut ....
6. Dalam peta berwarna dataran tinggi digambarkan dengan warna ....
7. Dalam peta berwarna untuk menunjukkan batas wilayah ialah ....
8. Skala pada peta diwujudkan dalam bentuk angka dan ....
9
1

A OWDN B

. Petayang disgjikan dalam bentuk buku disebut ....
0. Kita akan memahami garis bujur dan garis lintang pada peta yang bulat.
Peta tersebut dinamakan ....
11. Pada peta berwarna-warna kuning untuk menggambarkan ....
12. Untuk meletakkan judul peta ditulis pada bagian ....
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Kunci Jawaban

A. pilihanganda B. isian

1.d 6.cC 1. Bentuk peta 6. kuning
2.a 7.d 2.0 7. merah
3.c 8.b 3. Indeks 8. garis
4. a 9.c 4. Peta 9. atlas
5b 10. a 5. atlas 10. bumi

11. dataran tinggi
12. tengah atas
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DOKUMENTASI
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SAAT MEMBERI MATERI PADA SISWA DI PAPAN TULIS DENGAN MEDIA SLIDE
POWEPOINT
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SAAT MEMBAGIKAN(LKS) KEPADA SISWA
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Daftar Hadir Peserta Didik Tahun Pelgjaran 2017-2018

Semester Ganjil: ..., Kelas: IV
Nomor
Nama L/P | 2017 | 2017 | 2017 | 2017
URUT| NIS PERTEMUAN
I [ [l v
1 1786 | Alfariandi Ramadan L . .
2 8474 | Muh.Akil Mualimin L a a
3 8475 | Muh.khusnul alfarabi L S
4 8476 | Haerul L a
5 8477 | Hailul Aswan P a
6 8478 | Rezky L
7 8480 | Hari Agus Salim P
8 8481 | Fahmi Hidayat L
9 8482 | Ganil Hakim P
10 8483 | Akbar Saputra L
11 8484 | Hamdani putra L
12 8485 | Muh.Arif P
13 8489 | Putri Amaliya anatsya P .
14 8490 | Putri jabal Rahma P S
15 8492 | NeysaAuliaaziz L .
16 8495 | Nur Amaia.S L a
17 8509 | Alika Ramadani L a
18 8497 | Ratu annisaR L a
19 8498 | Putri purnama sari L
20 8502 | Rahma P
21 8499 | Hinanda P

117




118



119



P R

#4444 44 =helasnegws Yy

sovoees ztaapopes
= batas kabupaten @
spankenaazp ()
= jolan raya
= sunga

120



B. Membaca Peta Lingkungan Setempat
Langkah-langkah membaca peta:

Menemukan peta kabupaten dan provinsi
Menentukan letak wilayah

Menyebutkan batas- batas wilayah
Menyebutkan pembagian wilayah

Menyebutkan kenampakan- kenampakan
alam dan buatan

L]

C. Mengukur Jarak Memakai Skala Sederhana

1. 5kala peta
Skala peta yaitu perbandingan jarak antara dua titik pada peta dengan dua titik yang
sama dipermukaan bumi. Pada peta selalu menggunakan skala. Dengan peta, kita
dapat mengetahul jarak antar tempat.

2. Skala pada peta tertulis 1;15.000
Artinya, 1om pada peta maka dalam keadaan sebenarnya 1cm x 15.000= 15.000 cm.

3. Jarak kota solo dengan kota Jogjakarta pada peta 2.5 cm
Jarak sebenarnya 60 km
Skalanya = 60 km= 6.000.000 cm
6.000.000:2,5=2.400.000
Jadi, skalanya =1: 2.400.000

4. Jarak kota B dan C yang sebenarnya 75km:. Skala pada peta tertulis 1:2.500.000
larak kota B dan C pada peta =75km=7.500.000cm
7.500.000 om: 2.500.000= 3 cm
Jadi, jarak kota B dan C pada peta adalah 3 cm.
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